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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan green supply 

chain management terhadap kinerja perusahaan pada UKM kerajinan tangan 

kasongan di Bantul Yogyakarta. Adapun sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 

UKM kerajinan tangan kasongan di Bantul Yogyakarta. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik convinience sampling. Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan eco-design berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Green manufacturing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. Green purchasing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. Cooperation with customers berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. Green information system berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan. Serta faktor green supply chain 

management yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap kinerja perusahaan 

adalah eco-design. 

Kata Kunci: green supply chain management, kinerja perusahaan dan eco-design 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of the implementation of green supply chain 

management on company performance in kasongan handicraft UKM in Bantul 

Yogyakarta. The samples in this study were 50 kasongan handicraft UKM in Bantul 

Yogyakarta. The sampling technique used convinience sampling technique. Data 

analysis methods used are descriptive analysis and regression analysis. The results 

of this study indicate that eco-design has a positive and significant effect on 

company performance. Green manufacturing has a positive and significant effect 

on company performance. Green purchasing has a positive and significant effect on 

company performance. Cooperation with customers has a positive and significant 

effect on company performance. Green information system has a positive and not 

significant effect on company performance. As well as the green supply chain 

management factor that has the most dominant influence on company performance 

is eco-design. 

Keywords: green supply chain management, company performance and eco-

design 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pada zaman sekarang, persaingan dalam dunia bisnis baik itu dalam bisnis 

skala besar, skala menengah maupun skala kecil yang semakin berkembang 

menyebabkan produktivitas dan efisien produksi menjadi suatu hal yang penting. 

Persaingan antar perusahaan bukan hanya ditentukan oleh banyaknya 

produk/output yang dihasilkan, namun juga dari kualitas produksi itu sendiri. 

Kualitas suatu produk ditentukan oleh beberapa faktor seperti proses, SDM dan 

sistem yang saling berhubungan satu sama lain. Semakin berkembangnya teknologi 

dan permintaan pasar, maka tuntutan dan keperluan dari pelangggan semakin 

meningkat. Dengan demikian pelaku industri sadar bahwa mendapatkan produk 

yang murah dan berkualitas tidaklah cukup, perlu adanya faktor seperti kolaborasi, 

koordinasi dan sinkronisasi pekerjaan dengan berbagai pihak terkait proses 

produksi.  

Supply chain management merupakan metode untuk mengelola aliran 

produk, informasi dan uang secara terintegrasi yang melibatkan pihak-pihak 

tertentu yang terdiri dari supplier, pabrik, pelaku kegiatan distribusi maupun jasa 

logistik (Pujawan dan Mahendrawathi, 2017). Dalam 40 tahun terakhir ini 

manajemen rantai pasokan atau supply chain management menjadi rentan, maka 

diperlukan strategi seperti menciptakan keselarasan yang lebih baik antara strategi 
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dan koordinasi serta integrasi pada proses produksi, hal ini diperlukan untuk 

memenuhi permintaan pelanggan sari supply chain (Khan dan Qianli, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian Green et al., (2012) bahwa dalam proses produksi 

tersebut perlu adanya integrasi yang meliputi logistik, pembelian, pemasaran dan 

manufaktur.  

Dewasa ini dalam praktek produksi diperlukan perhatian khusus untuk 

keramahan lingkungan, dan menjadi perhatian bagi setiap pelaku usaha dalam 

menjalankan produksi ramah lingkungan. Hal tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian dari Green et al., (2012) bahwa perlunya keseimbangan antara efisiensi, 

daya tanggap, kualitas, fokus pelanggan, praktik ramah lingkungan dan kelestarian 

lingkungan dalam suatu produksi. Kondisi sekarang ini banyak perusahaan yang 

terfokus pada penerapan green supply chain atau pasokan hijau dalam bisnis (Khan 

dan Qianli, 2017) dan diwujudkan dalam praktek pemasaran yang ramah 

lingkungan, menggunakan merek/label ramah lingkungan dan iklan ramah 

lingkungan (Smith, 2010).  

Green supply chain management merupakan praktik meningkatkan kinerja 

lingkungan di sepanjang rantai pasokan, termasuk desain prosuk, manajemen 

operasi dan hubungan pelanggan (Choi dan Hwang, 2015). Green supply chain 

management diukur melalui lima variabel independen termasuk hijau manufaktur, 

pembelian hijau, sistem informasi hijau, kerjasama dengan pelanggan, dan eko-

desain (Khan dan Qianli, 2017). Manfaat dari green supply chain management 

dapat meningkatkan kinerja dari lingkungan dan keuangan perusahaan serta 

membantu untuk mengembangkan kemampuan manajemen lingkungan yang unik 
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yang mengarah pada kinerja yang lebih tinggi, serta operasi ramah lingkungan 

(Choi dan Hwang, 2015). Diharapkan dengan adanya green supply chain dapat 

meminimalkan atau menghilangkan pemborosan termasuk bahan kimia berbahaya, 

emisi, energy dan limbah padat di sepanjang rantai pasokan seperti desain produk, 

sumber dan pemilihan material, manufacturing process, pengiriman dan 

manajemen akhir produk (Chan et al., 2016). 

Menurut Khan dan Qianli (2017), Green supply chain terdiri dari eco design 

dan investment recovery, dengan eco design merupakan kegiatan yang bertujuan 

untuk meminimalkan dampak lingkungan produk dan terfokus pada produk daur 

ulang dan penggunaan ulang. Eco-design pada green supply chain diikuti oleh 

sistem informasi hijau mengungkapkan dampak terbesar pada kinerja organisasi. 

Karena itu, manajer perusahaan manufaktur harus tidak hanya menerapkan eko-

desain dalam rantai pasokan mereka tetapi juga berkonsentrasi pada pemantauan 

dan implementasi yang tepat dari sistem informasi hijau untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan mereka (Khan dan Qianli, 2017). Sedangkan Investment 

recovery adalah proses mendaur ulang / penggunaan kembali dengan nilai lebih 

tinggi agar pemulihan nilai bertambah, hal ini melibatkan remanufaktur (Choi dan 

Hwang, 2015). Dampak praktik dari green supply chain terhadap kinerja keuangan 

atau ekonomi organisai seperti penurunan biaya pembelian bahan baku dan 

konsumsi energi, peningkatan produktivitas, profitabilitas dan penjualan serta 

memiliki dampak pada dampak lingkungan (Vijayvargy dan Agarwal, 2014).  

Penerapan praktik green supply chain berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan manufaktur (Khan dan Qianli, 2017). Keuntungan dari berlakunya 
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green supply chain di suatu perusahaan yaitu akan terciptanya penghematan biaya 

(menghemat bahan, mengurangi pengunaan energi dan air), menimbulkan citra 

publik yang lebih baik dan tanggung jawab lingkungan (Chin et al., 2015). Namun 

tidak semua perusahaan cocok untuk melakukan green supply chain management, 

hal ini berdasarkan hasil penelitian Al-Zaabi et al., (2013), bahwa green supply 

chain management menimbulkan biaya tambahan. Berdasarkan hasil penelitian 

Khan dan Qianli (2017) bahwa green supply chain management tidak terlalu 

berpengaruh terhadap peningkatan ekonomi namun memiliki dampak langsung 

pada kinerja lingkungan perusahaan. 

Namun berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

diketahui dampak negatif dan positif dari penerapan green supply chain 

management. Namun secara keseluruhan green supply chain management memiliki 

pengaruh penting dalam proses produksi suatu perusahaan terutama dampak 

terhadap lingkungan dan dapat berkontribusi terhdap peningkatan kinerja 

berkelanjutan. Dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait Analisis penerapan green supply chain management terhadap kinerja 

perusahaan pada UKM kerajinan tangan kasongan di Bantul Yogyakarta.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjabaran pada latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah eco design berpengaruh terhadap kinerja perusahaan? 

2. Apakah green manufacturing berpengaruh terhadap kinerja perusahaan? 
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3. Apakah  green purchasing berpengaruh terhadap kinerja perusahaan? 

4. Apakah  cooperation with customers berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan? 

5. Apakah green information system berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan penjabaran pada rumusan masalah di atas, maka diperoleh tujuan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh eco design terhadap kinerja perusahaan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh green manufacturing terhadap kinerja 

perusahaan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh green purchasing terhadap kinerja perusahaan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh cooperation with customers terhadap kinerja 

perusahaan. 

5. Untuk mengetahui pengaruh green information system terhadap kinerja 

perusahaan. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Praktisi : Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan acuan UKM 

kerajinan tangan kasongan Bantul Yogyakarta terkait penerapan green supply 

chain management untuk meningkatkan kinerja perusahaan.  

2. Peneliti  :  Dapat dijadikan pengembangan ilmu pengetahuan terkait green 

supply chain management dan kinerja perusahaan dan dapat dijadikan sebagai 

sumber acuan bagi penelitian lanjutan.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Penelitian yang dilakukan oleh Khan dan Qianli (2017) dengan judul “Impact 

of green supply chain management practices on firms’performance: an empirical 

study from the perspective of Pakistan”. Penelitian ini meneliti dampak dari lima 

faktor penentu praktik rantai pasokan hijau pada organisasi kinerja dalam konteks 

perusahaan manufaktur Pakistan. Sampel pada penelitian ini adalah 218 pabrik 

industri. Praktek rantai pasokan hijau diukur melalui lima variabel independen 

termasuk hijau manufaktur, pembelian hijau, sistem informasi hijau, kerjasama 

dengan pelanggan, dan eko-desain. Dengan menggunakan eksplorasi faktor dan 

analisis regresi simultan, hasilnya menunjukkan bahwa kecuali pembelian hijau, 

sedangkan variabel lainnya telah ditemukan signifikan mempengaruhi kinerja 

organisasi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sabegh et al., (2016) dengan judul “Green 

Supply Chain Management Practices’ Effect on the Performance of Turkish 

Business Relationships”. Penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pihak 

eksternal dan internal terhadap praktik manajemen rantai pasokan hijau (GSCM) di 

perusahaan bisnis. Hasil penelitian ini sangat penting untuk mempromosikan 

kinerja hubungan bisnis Turki dalam perspektif hijau mereka. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 180 perusahaan berkontribusi dalam penelitian ekstensif ini. 

Salah satu hasil yang disimpulkan adalah bahwa penyedia layanan logistik pihak 
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ketiga memengaruhi perusahaan untuk memiliki perilaku ramah lingkungan yang 

proaktif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Green et al., (2012) dengan judul Green 

supply chain management practices: impact on performance”. Analisis data yang 

digunakan pada penelitian tesebut yaitu pemodelan persamaan struktual, sampel 

berjumlah 159 manajer yang bekerja pada organisasi manufaktur AS. Hasil 

penelitian menunjukkan terjadinya peningkatan kinerja lingkungan dan kinerja 

ekonomi dan berdampak pada kinerja operasional dengan adanya penerapan praktik 

Green supply chain management.  

Penelitian Chin et al., (2015) berjudul “Green Supply Chain Management, 

Environmental Collaboration and Sustainability Performance”. Dengan metode 

analisis data yang digunakan yaitu pemodelan persamaan struktural (SEM) dengan 

populasi berjumlah 37.694 yang terdiri dari semua media dan perusahaan 

manufaktur di Malaysia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Green Supply Chain 

Management berhubungan positif dengan kinerja berkelanjutan.  

Penelitian oleh Djunaidi et al., (2018) dengan judul “Identifikasi faktor 

penerapan green supply chain management pada industri furniture kayu”. Metode 

analisis yang digunakan pada penelitian tersebut yaitu analitycal hierarchy process 

(AHP), dengan hasil penelitian yaitu menunjukkan perilaku konsumen, dukungan 

dari manajemen puncak dan strategi organisasi yang memengaruhi penerapan green 

supply chain secara dominan.  
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2.2 Landasan Teori  

2.1.1 Supply Chain Management  

Supply chain management adalah urutan organisasi fasilitas, fungsi dan 

aktivitas yang terlibat dalam produksi dan pengiriman suatu produk atau jasa 

(Stevenson dan Chuong, 2014). Supply chain management diperlukan oleh sebuah 

sistem produksi karena saat ini bukan hanya tingginya kualitas produk, namun 

strategi pengiriman harus cepat (Suhartati dan Hilda, 2012). Menurut Levi (2000) 

bahwa Supply chain management merupakan pendekatan yang diterapkan untuk 

mencapai efisiensi manufaktur, gudang supplier dan penyimpanan. Dengan 

demikian barang dapat diproduksi dan didistribusikan secara tepat, baik itu tepat 

dalam segi jumlah, lokasi dan waktu serta biaya yang minimal.   

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al., (2016) 

dengan judul “Pengaruh supply chain management tergadap kinerja perusahaan 

melalui keunggulan bersaing”. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa supply 

chain management berpengaruh postif terhadap kinerja perusahaan. Manajemen 

rantai pasokan atau supply chain management merupakan koordinasi strategi 

terhadap fungsi-fungsi bisnis dalam sebuah perusahaan dengan tujuan 

mengintegrasikan manajemen pasokan dan perminatan. Dengan adanya praktik 

supply chain management maka akan terjadi hubungan langsung semua komponen 

rantai pasokan sehingga pasar terpenuhi secara efisien.  

2.2.2 Praktik Supply Chain Management   

Dalam praktik supply chain management terdapat suatu elemen yang 

berpengaruh dalam rantai pasokan. Elemen pertama yaitu adalah pelanggan yang 

disebut sebagai elemen pendorong. Dimana pelanggan berkaitan dengan 

pemasaran, karena pemasaran mempunyai tanggung jawab untuk menentukan 
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keinginan dari pelanggan serta meramalkan kuantitas dan waktu dari permintaan 

pelanggan. Selain dari pemasaran, desain produk dan jasa harus menyesuaikan 

dengan keinginan pelanggan (Stevenson dan Chuong, 2014). 

Menurut Stevenson dan Chuong (2014), bahwa pemrosesan dalam 

mengendalikan mutu dan menjadwalkan kerja. Persediaan dapat memenuhi 

persyaratan permintaan sembari memenuhi persyaratan permintaan sembari 

mengelola biaya menyimpan persediaan. Pembelian mengevaluasi pemasok 

potensial, mendukung kebutuhan operasi pada barang dan jasa yang dibeli. 

Pemasok memantau mutu pemasok, ketepatan waktu pengiriman, dan fleksibilitas; 

mempertahankan hubungan pemasok. Lokasi fasilitas dan yang terakhir logistik 

memutuskan cara terbaik untuk memindahkan informasi dan material. 

Suatu elemen seperti keunggulan bersaing yang digunakan dalam praktik 

supply chain management dapat mempengaruhi kinerja perusahaan, disini 

membuktikan dengan semakin unggul suatu perusahaan dari perusahaan lainnya 

akan meningkatkan kinerja perusahaan tersebut meningkat (Wulandari et al., 2016). 

Dalam suatu sistem supply chain management terdapat interaksi antara pemasok, 

perusahaan manufaktir, distributor dan konsumen (Wulandari et al., 2016).   

2.2.3 Green Supply Chain Management    

Green supply chain management merupakan praktik pengelolaan 

perusahaan dalam rantai pasokan (supply, manufacturing, distribution sampai ke 

produk sampai ke konsumen). Green supply chain management mengarah pada 

cara dimana inovasi dalam supply chain management dan pembelian industri dapat 

dilakukan pertimbangan dalam kontens lingkungan. Praktek yang dilakukan untuk 
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memantau dan meningkatkan kinerja lingkungan dalam rantai pasokan (Godfrey, 

1998).  

Dalam beberapa hasil penelitian, praktek green supply chain management 

telah diasopsi dengan harapan terjadinya perilaku dampak positif pada lingkungan 

perusahaan dan kinerja keuangan (Khan dan Qianli, 2017). Literature menunjukkan 

bahwa terdapat lima praktek kerja green supply chain management (Khan dan 

Qianli, 2017): green manufacturing, green purchasing, eco- design, cooperation 

with customers dan green information systems terhadap kinerja 

perusahaan/organisasi. Dengan demikian pada penelitian ini kan di bahas terkait 

pengaruh dari variabel tersebut yang mempengaruhi kinerja perusahaan.  

2.2.4 Eco- Desain  

Eco-design merupakan suatu usaha untuk menciptakan produk yang 

berkelanjutan dengan memasukkan perimbangan lingkungan di seluruh siklus 

hidup dari akuisisi bahan baku hingga pembuangan akhir (Choi dan Hawang, 2015). 

Menurut Nevins dan Whitney (1989) Eco-design mengacu pada desain lingkungan 

dari suatu produk maupun proses. Dimana Eco-design fokus pada pengurangan dan 

pencegahan efek lingkungan dari suatu produk sebelum di lakukan proses produksi, 

distribusi dan digunakan.  

Eco-design dianggap sebagai alat pencegahan pencemaran utama, pada 

bagian desain produk atau proses sebagaian besar karakteristik produk ditetapkan. 

Diperkirakan sekitar 70 hingga 80 persen dari biaya siklus hidup produk ditentukan 

selama desain. Karena Eco-design merupakan kegiatan yang berkaitan dari desain 

hingga produks, dimana tujuan utama dari penerapan sistem tersebut adalah untuk 
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meminimalkan dampak lingkungan dan tefokus pada produk daur ulang serta 

penggunaan ulang (Vijayvargy dan Agarwal, 2014). 

2.2.5 Green Manufacturing  

Green manufacturing adalah upaya dalam mengurangi limbah berbahaya 

pada proses produksi guna melindungi lingkungan yang terdampak (Khan dan 

Qianli, 2017). Dengan demikian, adanya evolusi teknologi dan ilmu pengetahuan 

dalam suatu teknologi “hijau” yang berhubungan dengan kelestarian lingkungan. 

Proses produksi dengan label green manufacturing dapat mengurangi dampak 

lingkungan. Dengan banyaknya perusahaan yang tidak memperhatikan efek limbah 

lingkungan, pembuangan dan emisi dapat mempengaruhi kelestarian lingkungan 

akibat limbah dari bekas produksi (Deif, 2011). Green manufacturing diharapkan 

suatu proses yang dapat mengurangi pengaruh negatif dari proses produksi pada 

lingkungan. Dengan demikian inovasi teknologi ramah lingkungan telah digunakan 

pada konsep remanufaktur, manufaktur, daur ulang dan efisiensi energi. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa praktik kerja dan proses teknologi green 

manufacturing diperlukan untuk mengurangi kerusakan lingkungan.  

2.2.6 Green Purchasing  

Pada green purchasing terdapat tujuh komponen yang mempengaruhi 

pembelian yaitu jenis produk, bentuk, merek, penjualan, produk berkualitas, waktu 

pembelian dan cara bayar. Green purchasing merupakan pembelian yang dilakukan 

berdasarkan prinsip lingkungan, Green purchasing adalah suatu bentuk praktik 

penerapan pemilihan untuk membeli produk dengan mengedepankan prinsip ramah 

lingkungan (Khan dan Qianli, 2017).  
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Green purchasing diukur sebagai niat dan perilaku pembelian produk ramah 

lingkungan, dengan mengacu pada kesediaan konsumen untuk membeli green 

product. Faktor niat beli konsumen adalah penentu dalam memberikan motivasi 

dalam meningkatkan pembelian produk yang ramah lingkungan (Khan dan Qianli, 

2017). 

2.2.7 Cooperation with Customers   

Pelanggan atau customers merupakan kepentingan utama dalam sebuah 

suppy chain dan customers dapat mempengaruhi kinerja dari suatu perusahaan. 

Komsumen berperan positif dalam sistem green supply chain management, karena 

pelanggan mementingkan keamanan serta efek negatif dari suatu produk maupun 

proses produksi (Khan dan Qianli, 2017).  

2.2.8 Green Information Systems  

Green information system mengacu pada penggunaan sistem informasi yang 

mana dapat mempromosikan suatu produksi ramah lingkungan (Khan dan Qianli, 

2017). Dengan demikian hal tersebut mampu mengoptimalkan kegiatan perusahaan 

menuju inovasi dan praktik hijau atau ramah lingkungan. Berdasarkan hasil 

penelitian El-Gayar dan Fritz (2006), bahwa green information system merupakan 

suatu sistem utama dalam upaya penerapan green management dan untuk 

memenuhi kebutuhan supply chain.  

Penerapan green information system oleh suatu perusahaan diharapkan 

dapat meningkatkan daya saing dan kinerja perusahaan, meningkatkan kualitas, 

efisiensi dan mengurangi biaya. Green information system tidak hanya berdampak 

positif terhadap koordinasi dan integrasi dengan praktik supply chain, namun secara 
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signifikan berpengaruh terhadap lingkungan dan ekonomi sehingga berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan (Schniederjans dan Hales, 2016).  

2.2.9 Kinerja Perusahaan  

Menurut Choi dan Hwang (2015) kinerja perusahaan dalam periode waktu 

dan dipengaruhi oleh kegiatan operasional serta sumber daya yang dimiliki. Green 

Supply Chain Management berdampak pada kinerja perusahaan dengan salah 

satunya yaitu peningkatan kinerja perusahaan. Green supply chain  berdampak 

cukup besar terhadap kinerja perusahaan, dengan demikian praktik Green Supply 

Chain Management berkontribusi langsung terhadap kinerja perusahaan. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa Green Supply Chain Management dapat 

membantu perusahaan yang mengarah pada kinerja yang lebih baik, dalam 

penelitian ini kinerja perusahaan dinilai berdasarkan eco-design, green 

manufacturing, green purchasing, cooperation with customers dan green 

information systems. Dalam penelitian ini kinerja perusahaan dinilai berdasarkan 

environmental dan financial (Choi dan Hwang, 2015) yang dijabarkan sebagai 

berikut: 

a. Environmental  

Environmental adalah hasil ekologi dari komitmen perusahaan untuk 

melestarikan dan memperbaiki lingkungan alam (Choi dan Hwang, 2015). 

Pengukuran dari kinerja lingkungan ini berkaitan dengan kinerja 

perusahaan yang berkaitan dengan dampak pada lingkungan, seperti 

pengurangan limbah, sampah padat dan gas-gas yang dihasilkan yang 

berbahaya bagi lingkungan. Choi dan Hwang (2015) menemukan 

hubungan positif antara penerapan praktik GSCM dan peningkatan 
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environmental. Adanya peranan dari pemasok yang peduli terhadap 

lingkungan akan menghasilkan peningkatan environmental, disamping itu 

penerapan praktik GSCM membantu perusahaan untuk mengembangkan 

kemampuan manajemen lingkungan yang mengarah pada kinerja yang 

lebih tinggi. 

b. Financial 

Kinerja perusahaan juga dapat diukur dari segi pendapatan perusahaan 

atau kinerja financial. Menurut Choi dan Hwang (2015), perusahaan yang 

memiliki kinerja perusahaan yang baik terhadap lingkungan akan 

mengalami peningkatan dan kesuksesan secara financial. Perusahaan yang 

peduli terhadap dampak dari kinerjanya terhadap lingkungan, maka akan 

mengalami peningkatan kinerja financial  yang berbentuk penghematan 

produksi dan pengolahan sumber daya yang lebih efisien. Praktek GSCM 

fokus pada pengelolaan limbah terkait dengan kelestarian lingkungan. 

Pengurangan limbah seperti ini mengarah pada pengurangan biaya yang 

menghasilkan peningkatan financial.  

2.3 Hubungan Antar Variabel 

2.3.1 Hubungan Pengaruh Praktik Green Supply Chain Management 

terhadap Kinerja Perusahaan  

a. Eco-design berpengaruh terhadap kinerja perusahaan  

Eco-design merupakan suatu definisi dari desain hijau, desain untuk 

lingkungan, desain berkelanjutan dan lain-lain (Choi dan Hwang, 2015). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Green et al., (2012) bahwa 

terdapat hubungan positif antara penerapan dari green supply chain 

management dengan peningkatan kerja dari lingkungan maupun financial.   
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Dalam hal peningkatan kinerja dari lingkungan, teknik penggunaan eco-

design sangat berguna, sebagaimana menurut Choi dan Hwang (2015), yang 

menyatakan bahwa eco design diakui sebagai alat yang mutakhir untuk 

meningkatkan kinerja daripada lingkungan. Inovasi yang terdapat dalam eco-

design bukan hanya dapat meningkatkan citra atau nama baik perusahaan, 

namun mengarah pada perkembangan penjualan yang lebih besar (Choi dan 

Hwang, 2015).   

Terdapat beberapa keuntungan daripada eco-design yang mana secara tidak 

langsung terkait dari biaya produksi yang lebih murah (Choi dan Hwang, 2015). 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa penerapan daripada green supply 

chain management dengan praktik penerapan eco design membantu perusahaan 

untuk mengembangkan kemampuan manajemen lingkungan dan mengarah 

pada kinerja yang lebih tinggi. Dengan semakin baiknya penggunaan dari eco 

design akan meningkatkan kinerja perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya, maka diketahui terdapat pengaruh antara eco 

design terhadap kinerja perusahaan, sehingga terbentuk hipotesis sebagai 

berikut:  

      H1:  Terdapat pengaruh eco design terhadap kinerja perusahaan  

b. Green manufacturing berpengaruh terhadap kinerja perusahaan  

Green manufacturing melibatkan adopsi sumber daya dengan kualitas 

terbaik, dimana dalam jangka panjang, green manufacturing mengarahkan 

proses manufacturing dengan terciptanya produk-produk berkualitas tinggi 

dengan biaya serendah-rendah mungkin (Khan dan Qianli, 2017). Teknologi 
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dari green manufacturing merupakan green process yang diterapkan oleh 

perusahaan, yang mana dapat mengurangi biaya dan mengurangi limbah 

(Narasimhan dan Schoenherr, 2012).  Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Subramanian dan Gunasekaran (2014) mengatakan bahwa green manufacturing 

meningkat secara signifikan pada proses manufacturing perusahaan di industri 

otomotif.  

Berdasarkan hasil penelitian Prajogo et al., (2012), bahwa green 

manufacturing bekerja untuk mengurangi limbah terhadap lingkungan, 

meningkatkan efisiensi produksi. Penerapan dari green manufacturing berperan 

penting dalam praktik dari green supply chain management untuk menurunkan 

efek berbahaya dari kegiatan produksi, dengan sedikit limbah yang dihasilakan 

selama proses produksi tentu akan meningkatkan keamanan terhadap 

lingkungan, selain itu meningkatkan efisiensi dalam proses produksi, 

meningkatkan ekonomi dan merupakan langkah dalam melesatarikan 

lingkungan. 

Dengan semakin baiknya penggunaan/penerapan dari green manufacturing 

akan meningkatkan kinerja perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, maka diketahui terdapat pengaruh antara green 

manufacturing terhadap kinerja perusahaan, sehingga terbentuk hipotesis 

sebagai berikut:  

      H2: Terdapat pengaruh green manufacturing terhadap kinerja perusahaan  

c. Green purchasing berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 
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Green purchasing merupakan suatu hal yang berperan dalam pengurangan 

limbah dengan cara daur ulang, sehingga dapat menjadikan green supply chain 

management menjadi solusi untuk mengurangi sumber daya dalam supply chain 

(Khan dan Qianli, 2017). Green purchasing dapat mengurangi limbah dengan 

cara melakukan kegiatan daur ulang, sehingga akan berdampak pada ekomonis 

biaya serta pengendalian polusi lingkungan. Efek dari kegiatan tersebut yaitu 

meningkatnya kinerja lingkungan dan reputasi perusahaan di pasaran (Khan dan 

Qianli, 2017).  

Mengingat bahwa zaman sekarang banyak perusahaan yang menerapkan 

sistem ecofriendly dan sudah menjadi tren dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan, hal ini berdampak pada kesadaran dalam kelestarian lingkungan. 

Green purchasing membentuk keunggulan kompetitif, meningkatkan kinerja 

perusahaan dan melindungi sumber daya alam (Khan dan Qianli, 2017). Green 

purchasing memiliki dampak langsung dan positif pada kinerja perusahaan, 

yang mana penerapan dari hal tersebut bertujuan utnuk melindungi lingkungan 

dari bahan berbahaya dan beracun serta menciptakan dampak yang signifikan 

pada kinerja perusahaan. Menurut Yang et al., (2014) bahwa green purchasing 

diklasifikasikan menjadi lima dimensi utama: yaitu supply chain management, 

otentikasi lingkungan, ekologi, manajemen operasi desain dan eksternal 

manajemen lingkungan yang mana berdampak langsung pada kinerja 

perusahaan.  

Dengan semakin baiknya penggunaan/penerapan dari green purchasing 

akan meningkatkan kinerja perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
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dilakukan sebelumnya, maka diketahui terdapat pengaruh antara green 

purchasing terhadap kinerja perusahaan, sehingga terbentuk hipotesis sebagai 

berikut:  

      H3: Terdapat pengaruh green purchasing terhadap kinerja perusahaan  

d. Cooperation with customers berpengaruh terhadap kinerja perusahaan  

Pelanggan atau customers merupakan kepentingan utama dalam sebuah 

suppy chain dan customers dapat mempengaruhi kinerja dari suatu perusahaan. 

customers berperan positif dalam sistem green supply chain management, 

karena pelanggan mementingkan keamanan serta efek negatif dari suatu produk 

maupun proses produksi (Khan dan Qianli, 2017).   

Berdasarkan hasil penelitian (Khan dan Qianli, 2017) mengatakan bahwa 

suatu perusahaan akan lebih baik jika mengacu pada produksi yang ramah 

lingkungan, serta hal tersebut dapat memotivasi pelanggan untuk ikut 

berpartisipasi dalam menggunakan produk ramah lingkungan. Dengan semakin 

baiknya kolaborasi dan kerja sama antara konsumen dengan produsen maka 

akan meningkatkan kinerja perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, maka diketahui terdapat pengaruh antara cooperation 

with customers terhadap kinerja perusahaan, sehingga terbentuk hipotesis 

sebagai berikut:  

H4: Terdapat pengaruh cooperation with customers terhadap kinerja 

perusahaan  

e. Green information system berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 
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Green information system mengacu pada penggunaan sistem informasi yang 

mana dapat mempromosikan suatu produksi ramah lingkungan (Khan dan 

Qianli, 2017). Dengan demikian hal tersebut mampu mengoptimalkan kegiatan 

perusahaan menuju inovasi dan praktik hijau atau ramah lingkungan. Green 

information system merupakan suatu sistem utama dalam upaya penerapan 

green management dan untuk memenuhi kebutuhan supply chain.  

Penerapan green information system oleh suatu perusahaan diharapkan 

dapat meningkatkan daya saing dan kinerja perusahaan, meningkatkan kualitas, 

efisiensi dan mengurangi biaya. Green information system tidak hanya 

berdampak positif terhadap koordinasi dan integrasi dengan praktik supply 

chain, namun secara signifikan berpengaruh terhadap lingkungan dan ekonomi 

sehingga berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (Schniederjans dan Hales, 

2016).  

Dalam keberhasilan implementasi green information system dalam praktik 

supply chain dapat meningkatkan keunggulan kompetitif dan meningkatkan 

kinerja serta tidak muda bagi competitor dalam mereplikasi hasil produk (Khan 

dan Qianli, 2017). Dengan demikian berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, maka peneliti berpendapat bahwa green information 

system dapat meningkatkan kinerja perusahaan. sehingga terbentuk hipotesis 

sebagai berikut:  

H5: Terdapat pengaruh green information system terhadap kinerja perusahaan. 
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1.4 Kerangka Pikir  

Berdasarkan penjabaran penelitian sebelumnya yang telah dilakukan di 

atas, maka dapat dibentuk kerangka berfikir sebagai berikut:   

 

                                                              

                                                            H1 

                                                                        H2 

                                                            H3 

                                                            H4 

                                                            H5 

 

  

Eco-Design 

 

Green Manufacturing 

 

Cooperatif With Customers 

Green Information System 

 

Green Purchasing 

 

Kinerja Perusahaan 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di UKM kerajinan tangan kasongan di Bantul 

Yogyakarta. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan sekumpulan orang, yang mempunyai keinginan yang 

sama terhadap sesuatu hal sehingga dapat diteliti. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh UKM kerajinan tangan kasongan di Bantul Yogyakarta. Dalam 

menentukan acuan untuk menentukan ukuran sampel yang akan diambil (Sekaran 

dan Bougie, 2017): 

1. Untuk kebanyakan penelitian, ukuran sampel yang tepat berjumlah lebih 

dari 30 sampel dan kurang dari 500 sampel. 

2. Jika sampel memiliki pecahan ke dalam subsample seperti pria dan wanita, 

junior dan senior, dan sebagainya, maka ukuran sampel yang tepat adalah 

minimum 30 sampel.  

3. Dalam penelitian multivariate (termasuk analisis regresi berganda), ukuran 

sampel sebaiknya 10x lebih besar dari jumlah variabel dalam penelitian. 

4. Bagi penelitian eksperimental sederhana dengan kontrol eksperimen yang 

ketat, penelitian lebih tepat adalah dengan ukuran sampel jumlah kecil 

yaitu antara 10 sampai dengan 20 sampel. 

Berdasarkan penjabaran di atas maka peneliti mengambil sampel sebanyak 

50 UKM kerajinan tangan kasongan di Bantul Yogyakarta. Teknik pengambilan 

sampel ini sendiri menggunakan teknik convinience sampling (pengambilan 
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samping berdasarkan kemudahan) yaitu pengumpulan informasi dari anggota 

populasi yang dengan senang hati bersedia memberikannya (Sekaran dan Bougie, 

2017). Dalam penelitian ini metode convinience sampling digunakan berdasarkan 

kesedian responden yaitu pemilik 50 UKM kerajinan tangan kasongan di Bantul 

Yogyakarta yang bersedia dijadikan responden penelitian. 

3.3 Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional menjelaskan suatu konsep yang membuat suatu 

variabel terukur melalui dimensi sifatnya, aspek tertentu, ataupun atribut yang 

menempel pada sebuah konsep yang diteliti (Sekaran dan bougie, 2017). Variabel 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Variabel Independen adalah Praktik Green Supply Chain Management 

yang diukur dengan eco-design (X1), green manufacturing (X2), green 

purchasing (X3), cooperation with customers (X4), green information 

systems (X5) yang dijabarkan sebagai berikut: 

a. Eco-design (X1) merupakan suatu definisi dari desain hijau, desain 

untuk lingkungan, desain berkelanjutan dan lain-lain (Choi dan 

Hwang, 2015). Eco design memiliki indikator meliputi: 

1. Mendesain produk yang dalam proses pembuatannya 

mengurangi pengunaan bahan/komponen berbahaya. 

2. Memberlakukan spesifikasi tentang persyaratan 

komponen/bahan yang dibeli dan dampaknya pada 

lingkungan kepada mitra/pemasok. 
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3. Merancang produk untuk mempertimbangkan penilaian 

siklus hidup produk 

4. Mendesain produk yang dapat didaur ulang 

b. Green manufacturing (X2) adalah adopsi sumber daya dengan 

kualitas terbaik, yang dalam jangka panjang, green manufacturing 

mengarahkan proses manufacturing dengan terciptanya produk-

produk berkualitas tinggi dengan biaya serendah-rendah mungkin 

(Khan dan Qianli, 2017). Adapun indikatornya sebagai berikut: 

1. Menerapkan praktik daur ulang hasil sisa produksi 

2. Memberlakukan sistem penggunaan kembali produk yang 

dihasilkan  

3. Mengolah limbah sisa produksi sebelum dibuang ke 

lingkungan serta meperhatikan jumlah limbah yang dihasilkan 

seminimal mungkin 

4. Menggunakan bahan-bahan yang ramah lingkungan dan dapat 

didaur ulang 

c. Green purchasing (X3) merupakan suatu hal yang berperan dalam 

pengurangan limbah dengan cara daur ulang, sehingga dapat 

menjadikan green supply chain management menjadi solusi untuk 

mengurangi sumber daya dalam supply chain (Khan dan Qianli, 

2017). Adapun pengukuran green purchasing yaitu: 
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1. Melakukan praktik daur ulang, pengurangan sumber produksi 

dalam rantai pasokan untuk mengurangi dampak buruk 

terhadap lingkungan. 

2. Memproduksi barang yang bebas dari bahan berbahaya dan 

beracun untuk melindungi lingkungan. 

3. Menggunakan bahan baku yang ramah lingkungan. 

4. Menjual produk ramah lingkungan dengan harga terjangkau 

d. Coorporation with customers (X4) yaitu konsumen berperan positif 

dalam sistem green supply chain management, karena pelanggan 

mementingkan keamanan serta efek negatif dari suatu produk 

maupun proses produksi (Khan dan Qianli, 2017).  Adapun 

pengukuran coorporation with customers yaitu: 

1. Produk ramah lingkungan kepada masyarakat 

2. Menyediakan dan menjual produk ramah lingkungan 

3. Termotivasi untuk menggunakan produk ramah lingkungan 

4. Bekerja sama untuk menggunakan produk ramah lingkungan 

e. Green information system (X5) mengacu pada penggunaan sistem 

informasi yang mana dapat mempromosikan suatu produksi ramah 

lingkungan (Khan dan Qianli, 2017). Adapun pengukuran green 

information system yaitu: 

1. Membuat suatu website terkait promosi produk ramah 

lingungan 
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2. Melakukan sosialisasi menerapkan sistem eco-green dalam 

setiap produksi. 

3. Menyediakan informasi terkait keuntungan dari penggunaan 

produk ramah lingkungan 

4. Melakukan inovasi terkait produk hijau 

2. Variabel Dependen adalah kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan 

dalam periode waktu dan dipengaruhi oleh kegiatan operasional serta 

sumber daya yang dimiliki (Choi dan Hwang, 2015). Adapun 

pengukuran kinerja perusahaan yaitu: 

a. Lingkungan 

1. Mengurangi CO2 setelah implementasi green management 

2. Mengurangi air limbah setelah implementasi green 

management 

3. Mengurangi sampah padat setelah implementasi green 

management 

4. Mengurangi konsumsi energi setelah implementasi green 

management 

b. Keuangan 

1. Meningkatkan profit 

2. Meningkatkan pangsa pasar 

3. Peningkatan penjualan 
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3.4 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

 Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini ada dua macam. Data itu 

adalah sebagai berikut:  

3.4.1 Data Primer 

 Data primer merupakan sekumpulan data asli yang didapatkan secara 

langsung dari objek penelitian dan harus diolah lagi untuk dapat menjawab 

masalah penelitian secara khusus. Kemudian data primer ini didapatkan dari hasil 

responden melalui pertanyaan – pertanyaan dalam kusioner. Metode yang 

digunakan adalah berupa penyebaran kuisioner kepada obyek penelitian. Dalam 

kuisioner tersebut telah terdapat pertanyaan pertanyaan yang bersifat close ended 

question (Creswell, 2009). 

3.4.2 Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan sekumpulan data penelitian yang telah diolah 

pihak lain. Dapat melalui media perantara dari beberapa sumber yang terdiri dari: 

buku, artikel, jurnal, dan literatur – literatur yang mendukung penelitian.  

3.5 Metode Pengujian Instrumen 

3.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas berfungsi untuk menentukan valid atau tidaknya suatu 

kuesioner yang digunakan untuk mengukur sebuah konsep. Valid atau 

tidaknya kuesioner dapat ditentukan jika item pertanyaan dalam kuesioner 

tersebut dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur (Sekaran dan 

Bougie, 2017). Dalam penelitian ini, digunakan nilai korelasi product 

moment (r) yang berfungsi untuk menentukan uji validitas. Taraf 

signifikansi yang digunakan untuk menguji adalah sebesar 5% atau 0,05. 

Adapun rumus product moment adalah sebagai berikut: 
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rxy   =      
  𝑁∑𝑋𝑌 – (∑𝑋)( ∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2 } {𝑁∑𝑋2−(∑ 𝑌)2} 
 

Dimana: 

     rxy = koefisien korelasi antara jumlah skor butir (x) dengan 

jumlah skor  total (y) 

      X = skor item 

      Y = skor total 

      N = jumlah responden 

Sehingga, setiap butir pertanyaan yang diuji validitasnya diuji 

menggunakan korelasi pearson product moment antara skor item dengan 

skor total. Butir pertanyaan tersebut dianggap valid bila nilai rhitung > rtabel.  

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Reliabel atau tidaknya 

suatu kuesioner dapat ditentukan oleh konsistensi atau stabilnya jawaban 

seseorang terhadap pertanyaan yang diberikan dari waktu ke waktu. 

Kuesioner reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. Jika nilai 

Cronbach’s Alpha lebih kecil dari 0,60 maka tidak reliabel (Ghozali, 2018). 

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Moment yang 

dirumuskan sebagai berikut: 

𝑟𝐼𝐼 = [
𝐾

(𝐾−1)
] [1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ] 

Dimana: 

     𝑟𝐼𝐼 = reliabilitas instrumen 
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      𝐾 = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

      ∑𝜎𝑏
2    = jumlah varians butir 

      𝜎𝑡
2  = varians total 

 

3.6 Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 25. 

Untuk mengetahui tingkat signifikansi korelasi antara variabel independen (X) dan 

variabel dependen (Y), maka diperlukan model statistik untuk menguji hipotesis 

yang ditetapkan. Oleh karena hipotesis penelitian yang dirumuskan menunjukkan 

pada penelitian korelatif, maka teknik yang digunakan dalam menganalisis tingkat 

signifikansi untuk masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen 

adalah model statistika dengan Analisis Regresi Linear Berganda.  

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan teknik deskriptif yang memberikan 

informasi mengenai data yang dimiliki dan tidak bermaksud menguji hipotesis. 

Analisis ini hanya digunakan untuk menyajikan dan menganalisis data disertai 

dengan penghitungan agar dapat memperjelas keadaan atau karakteristik data yang 

bersangkutan. Pengukuran yang digunakan dalam statistik deskriptif meliputi 

jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar 

deviasi (Ghozali, 2018). 

3.6.2 Analisis Statistik 

 Analisi statistik yang digunakan untuk menjawab hipotesis pada penelitian 

ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda yang dijabarkan sebagai 

berikut: 
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3.6.3 Regresi Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh Praktik Green Supply Chain Management yaitu Eco-design, Green 

manufacturing, Green purchasing, Cooperation with customers dan Green 

information systems terhadap kinerja perusahaan. Adapun model penelitian ini 

adalah: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3 X3 + β4 X4 + β5 X5 + e     

Keterangan: 

 Y  : Kinerja Perusahaan 

 α   : Konstanta 

 X1  : Eco-design  

 X2  : Green manufacturing  

 X3  : Green purchasing 

 X4  : Cooperation with customers 

 X5  : Green information systems 

β1, β2, β3, β4, β5 : Koefisien Regresi 

e   : error 

 

3.6.4 Pengujian Hipotesis 

1. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat 

(Ghozali, 2018). Nilai F hitung yang didapat kemudian dibandingkan 

dengan F tabel. Apabila nilai F hitung lebih besar dari F tabel, maka 

mengindikasikan bahwa paling tidak terdapat satu variabel independen yang 
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dapat menjelaskan variabel dependen secara signifikan, sehingga model 

yang dibangun merupakan model yang signifikan dan sebaliknya. 

2. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Hasil Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). Apabila nilai t 

hitung lebih besar dari t tabel, maka mengindikasikan bahwa variabel 

independen tersebut mampu berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen dan sebaliknya. 

3.6.5 Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R
2

) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2 

yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel - variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018).  
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab empat ini akan dipaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

mengenai Analisis Penerapan Green Supply Chain Management terhadap Kinerja 

Perusahaan pada UKM Kerajinan Tangan Kasongan di Bantul Yogyakarta. Data 

penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 50 UKM kerajinan 

tangan kasongan di Bantul Yogyakarta.  

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh dari penerapan faktor-faktor green supply chain management terhadap 

kinerja perusahaan serta mengetahui faktor-faktor green supply chain management 

yang memiliki pengaruh dominan terhadap kinerja perusahaan.  

Pada bab ini terdapat beberapa sub bab antara lain pendahuluan, 

karakteristik responden, pengujian instrumen yang terdiri dari uji validitas dan 

reliabilitas, analisis penilaian responden, uji asumsi klasik, analisis regresi 

berganda, uji hipotesis dan pembahasan. Pemaparan dari masing-masing sub bab 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

4.1. Karakteristik Responden Penelitian 

 Analisis deskriptif statistik digunakan untuk mengetahui karakteristik 

responden. Metode analisis deskriptif statistik yang digunakan adalah analisis 

persentase. Adapun hasil analisis persentase yang telah dilakukan disajikan pada 

Tabel 4.1 sebagai berikut: 
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Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Penelitian 

Karakteristik Keterangan Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin Pria 25 50,0 

Wanita 25 50,0 

Total 50 100,0 

Pendidikan 

Terakhir 

SMA 24 48,0 

Diploma (D1/D2/D3) 16 32,0 

Sarjana 10 20,0 

Total 50 100,0 

Umur 

Perusahaan 

< 5 tahun 6 12,0 

6 sampai dengan 10 tahun 19 38,0 

11 sampai dengan 15 tahun 21 42,0 

> 15 tahun 4 8,0 

Total 50 100,00 

Sumber: Hasil olah data, 2020 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik pada karakteristik jenis 

kelamin diketahui bahwa jumlah responden pria dan wanita dalam penelitian ini 

sama yaitu masing-masing sebanyak 25 orang (50,0%) kemudian berdasarkan 

karakteristik pendidikan terakhir, mayoritas responden pada penelitian ini memiliki 

latar belakang pendidikan terakhir SMA yaitu sebanyak 24 orang atau 48,0%, pada 

pendidikan terakhir Diploma sebanyak 16 orang atau 32,0% dan pendidikan 

terakhir Sarjana sebanyak 10 orang atau 20,0%. 

 Sehubungan dengan penggambaran karakteristik umur perusahaan, peneliti 

mengkategorikan menjadi empat interval umur perusahaan yaitu kurang dari 5 

tahun, 6 sampai dengan 10 tahun, 11 sampai dengan 15 tahun dan lebih dari 15 

tahun. Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas perusahaan dengan umur 11 sampai 
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dengan 15 tahun sebanyak 21 (42,0%), 38,0% dengan umur perusahaan 6 sampai 

dengan 10 tahun, 12,0% dengan umur perusahaan kurang dari 5 tahun, dan 8,0% 

dengan umur perusahaan lebih dari 15 tahun. 

 

4.2 Pengujian instrumen Penelitian 

 Pengujian instrumen dilakukan untuk mengetahui instrumen kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk layak digunakan penelitian. Pengujian 

instrumen ini dilakukan dengan uji validitas dan uji reliabilitas. 

4.2.1 Uji Validitas 

 Uji validitas ini digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu 

kuesioner. Valid atau tidaknya suatu kuesioner ditentukan dari butir-butir 

pertanyaan dalam kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. 

Pengujian validitas tiap butir pertanyaan dilakukan dengan menggunakan nilai 

korelasi product moment (r) antara skor item dengan skor total. Suatu butir 

pertanyaan dinyatakan valid jika memiliki nilai rhitung > rtabel. Berikut merupakan 

hasil uji validitas pada masing-masing variabel penelitian yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas 

Variabel Butir r hitung r tabel Keterangan 

 

Eco-Design 

DE1 0,947 0,2306 Valid 

DE2 0,902 0,2306 Valid 

DE3 0,899 0,2306 Valid 

DE4 0,864 0,2306 Valid 
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Variabel Butir r hitung r tabel Keterangan 

 

Green 

Manufacturing 

GM1 0,894 0,2306 Valid 

GM2 0,864 0,2306 Valid 

GM3 0,799 0,2306 Valid 

GM4 0,861 0,2306 Valid 

 

Green 

Purchasing 

GP1 0,933 0,2306 Valid 

GP2 0,930 0,2306 Valid 

GP3 0,928 0,2306 Valid 

GP4 0,841 0,2306 Valid 

Cooperation 

with Customers 

CWC1 0,673 0,2306 Valid 

CWC2 0,496 0,2306 Valid 

CWC3 0,799 0,2306 Valid 

CWC4 0,825 0,2306 Valid 

Green 

Information 

System 

GIS1 0,907 0,2306 Valid 

GIS2 0,931 0,2306 Valid 

GIS3 0,934 0,2306 Valid 

GIS4 0,821 0,2306 Valid 

Kinerja 

Perusahaan 

KL1 0,916 0,2306 Valid 

KL2 0,939 0,2306 Valid 

KL3 0,923 0,2306 Valid 

KL4 0,836 0,2306 Valid 

KK1 0,928 0,2306 Valid 

KK2 0,926 0,2306 Valid 

KK3 0,941 0,2306 Valid 

Sumber: Hasil olah data, 2020 

 Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan pada masing-masing 

variabel penelitian (eco-design, green manufacturing, green purchasing, 
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cooperation with customers, green information system, dan kinerja perusahaan) 

diketahui bahwa semua butir pertanyaan memiliki nilai rhitung > rtabel maka dapat 

disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan yang berhubungan dengan seluruh 

variabel penelitian dinyatakan valid sehingga butir-butir pertanyaan dalam 

kuesioner dapat digunakan dalam penelitian. 

 

4.2.2 Uji Reliabilitas 

 Uji Reliabilitas ini digunakan untuk mengukur ketepatan suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel. Reliabel atau tidaknya suatu kuesioner 

dapat ditentukan dari konsistensi atau kestabilan jawaban responden terhadap 

pertanyaan yang diberikan dari waktu ke waktu. Pengujian reliabilitas dengan 

menghitung besarnya nilai Cronbach’s Alpha dari masing-masing variabel yang 

diuji. Suatu kuesioner dinyatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

lebih besar dari 0,60. Berikut merupakan hasil uji reliabilitas pada masing-masing 

variabel penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Kritis Keterangan 

Eco-Design 0,953 0,60 Reliabel 

Green Manufacturing 0,925 0,60 Reliabel 

Green Purchasing 0,954 0,60 Reliabel 

Cooperation with Customers 0,850 0,60 Reliabel 

Green Information System 0,954 0,60 Reliabel 

Kinerja Perusahaan 0,973 0,60 Reliabel 

Sumber: Hasil olah data, 2020 



36 

 

 Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan pada masing-masing 

variabel penelitian (eco-design, green manufacturing, green purchasing, 

cooperation with customers, green information system, dan kinerja perusahaan) 

diketahui bahwa semua variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih 

besar dari 0,60. Dengan demikian jawaban responden yang berhubungan dengan 

seluruh variabel penelitian tersebut reliabel maka dapat disimpulkan bahwa 

kuesioner dinyatakan reliabel sehingga kuesioner dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

4.3 Analisis Penilaian Responden 

 Pada sub bab ini akan dijabarkan hasil analisis penilaian responden pada 

beberapa variabel penelitian antara lain eco-design, green manufacturing, green 

purchasing, cooperation with customers, green information system, dan kinerja 

perusahaan. Perhitungan terkait penilaian jawaban responden, yaitu: 

Skor penelitian terendah: 1 

Skor penelitian tertinggi: 5 

 Interval = 
5−1

5
= 0,80 

Sehingga diperoleh kriteria penilaian pada masing-masing variabel adalah sebagai 

berikut: 

1,00 – 1,80 = Sangat Tidak Baik/Sangat Rendah 

1,81 – 2,60 = Tidak Baik/Rendah 

2,61 – 3,40 = Netral 

3,41 – 4,20 = Baik/Tinggi 
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4,21 – 5,00 = Sangat Baik/Sangat Tinggi 

Berikut hasil analisis penilaian responden pada masing-masing variabel penelitian 

sebagai berikut: 

4.3.1 Penilaian Responden Pada Variabel Eco-Design 

 Hasil penilaian responden pada variabel eco-design dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4. 4 Penilaian Responden Pada Variabel Eco-Design 

No Indikator Pertanyaan Rata-rata Keterangan 

1 
Perusahaan mendesain dan memproses 

produk menghindari penggunaan teknologi 

dan komponen/bahan yang berbahaya 

4,12 Baik 

2 

Perusahaan memberlakukan spesifikasi 

tentang persyaratan komponen/bahan yang 

dibeli dan dampaknya pada lingkungan 

kepada mitra/pemasok 

4,14 Baik 

3 
Perusahaan merancang produk dengan 

mempertimbangkan penilaian siklus hidup 

produk  

4,06 Baik 

4 Perusahaan telah mendesain produk yang 

dapat didaur ulang  
4,14 Baik 

Rata-rata Penilaian Responden 4,12 Baik 

  Sumber: Hasil olah data, 2020 

 Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa responden setuju dengan eco-

design yang ada pada UKM, yang ditunjukkan dengan perhitungan rata-rata 

penilaian responden diperoleh hasil sebesar 4,12 (baik). Penilaian responden pada 

variabel eco-design yang tertinggi adalah pada indikator “Perusahaan 

memberlakukan spesifikasi tentang persyaratan komponen/bahan yang dibeli dan 

dampaknya pada lingkungan kepada mitra/pemasok” dan “Perusahaan telah 

mendesain produk yang dapat didaur ulang” dengan nilai rata-rata 4,14 (baik) 

sedangkan penilaian responden pada variabel eco-design yang terendah adalah pada 
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indikator “Perusahaan merancang produk dengan mempertimbangkan penilaian 

siklus hidup produk” dengan nilai rata-rata 4,06 (baik). 

Berdasarkan hasil penjabaran tersebut, mengindikasikan bahwa responden 

setuju bahwa UKM memiliki eco-design yang baik. Eco-design sangat penting bagi 

UKM Kerajinan Tangan Kasongan di Bantul Yogyakarta sebagai upaya 

meminimalkan dampak lingkungan seperti pencemaran lingkungan dan terfokus 

mendesain produk yang dapat didaur ulang. 

4.3.2 Penilaian Responden Pada Variabel Green Manufacturing 

 Hasil penilaian responden pada variabel green manufacturing dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. 5 Penilaian Responden Pada Variabel Green Manufacturing 

No Indikator Pertanyaan Rata-rata Keterangan 

1 Perusahaan menerapkan praktik daur ulang 

hasil sisa produksi 
3,52 Baik 

2 

Perusahaan memberlakukan sistem 

penggunaan kembali produk yang 

dihasilkan, seperti produk yang tidak 

terjual, produk bekas atau produk kembali 

di pasar sekunder 

3,80 Baik 

3 

Perusahaan mengolah limbah sisah produksi 

sebelum dibuang ke lingkungan serta 

meperhatikan jumlah limbah yang dihasilkan 

seminimal mungkin 

3,70 Baik 

4 Perusahaan menggunakan bahan-bahan yang 

ramah lingkungan dan dapat didaur ulang 
3,86 Baik 

Rata-rata Penilaian Responden 3,72 Baik 

  Sumber: Hasil olah data, 2020 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa responden setuju dengan green 

manufacturing yang ada pada UKM, yang ditunjukkan dengan perhitungan rata-
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rata penilaian responden diperoleh hasil sebesar 3,72 (baik). Penilaian responden 

pada variabel green manufacturing yang tertinggi adalah pada indikator 

“Perusahaan menggunakan bahan-bahan yang ramah lingkungan dan dapat didaur 

ulang” dengan nilai rata-rata 3,86 (baik) sedangkan penilaian responden pada 

variabel green manufacturing yang terendah adalah pada indikator “Perusahaan 

menerapkan praktik daur ulang hasil sisa produksi” dengan nilai rata-rata 3,52 

(baik). 

Berdasarkan hasil penjabaran tersebut, mengindikasikan bahwa responden 

setuju bahwa UKM memiliki proses produksi green manufacturing yang baik. 

Green manufacturing sangat penting bagi UKM Kerajinan Tangan Kasongan di 

Bantul Yogyakarta dengan inovasi menggunakan bahan-bahan yang ramah 

lingkungan serta dapat didaur ulang sebagai upaya mengurangi limbah berbahaya 

proses produksi sehingga dapat mengurangi kerusakan lingkungan. 

4.3.3 Penilaian Responden Pada Variabel Green Purchasing 

 Hasil penilaian responden pada variabel green purchasing dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4. 6 Penilaian Responden Pada Variabel Green Purchasing 

No Indikator Pertanyaan Rata-rata Keterangan 

1 

Perusahaan melakukan praktik daur ulang, 

pengurangan sumber produksi dalam rantai 

pasokan untuk mengurangi dampak buruk 

terhadap lingkungan 

3,76 Baik 

2 
Perusahaan memproduksi barang yang 

bebas dari bahan berbahaya atau beracun 

untuk melindungi lingkungan  

3,70 Baik 

3 Perusahaan menggunakan bahan baku yang 

ramah lingkungan  
3,52 Baik 
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No Indikator Pertanyaan Rata-rata Keterangan 

4 

Perusahaan secara tidak langung terlibat 

dalam masalah perlindungan lingkungan 

yang menjual produk ramah lingkungan 

dengan harga terjangkau 

3,88 Baik 

Rata-rata Penilaian Responden 3,72 Baik 

  Sumber: Hasil olah data, 2020 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa responden setuju dengan green 

purchasing yang ada pada UKM, yang ditunjukkan dengan perhitungan rata-rata 

penilaian responden diperoleh hasil sebesar 3,72 (baik). Penilaian responden pada 

variabel green purchasing yang tertinggi adalah pada indikator “Perusahaan secara 

tidak langung terlibat dalam masalah perlindungan lingkungan yang menjual 

produk ramah lingkungan dengan harga terjangkau” dengan nilai rata-rata 3,88 

(baik) sedangkan penilaian responden pada variabel green purchasing yang 

terendah adalah pada indikator “Perusahaan menggunakan bahan baku yang ramah 

lingkungan” dengan nilai rata-rata 3,52 (baik). 

Berdasarkan hasil penjabaran tersebut, mengindikasikan bahwa responden 

setuju bahwa UKM menerapkan green purchasing untuk membeli produk 

berdasarkan prinsip lingkungan. UKM Kerajinan Tangan Kasongan di Bantul 

Yogyakarta telah menerapkan prinsip lingkungan dengan menerapkan pembelian 

produk yang ramah lingkungan. 

4.3.4 Penilaian Responden Pada Variabel Cooperation with Customers 

 Hasil penilaian responden pada variabel cooperation with customers dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 7 Penilaian Responden Pada Variabel Cooperation with Customers 

No Indikator Pertanyaan Rata-rata Keterangan 

1 

Perusahaan menjual produk ramah 

lingkungan kepada masyarakat, secara 

tidak langsung mengajak masyarakat untuk 

cinta lingkungan 

3,98 Baik 

2 

Perusahaan menyediakan atau menjual 

produk ramah lingkungan karena 

masyarakat membutuhkan produk yang 

aman dan efisien 

3,10 Netral 

3 

Masyarakat termotivasi untuk menggunakan 

produk ramah lingkungan karena rasa cinta 

masyarakat terhadap lingkungan mulai 

meningkat 

3,54 Baik 

4 
Perusahaan dan masyarakat bekerja sama 

untuk menggunakan produk ramah 

lingkungan 

3,66 Baik 

Rata-rata Penilaian Responden 3,57 Baik 

  Sumber: Hasil olah data, 2020 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa responden setuju dengan 

cooperation with customers yang ada pada UKM, yang ditunjukkan dengan 

perhitungan rata-rata penilaian responden diperoleh hasil sebesar 3,57 (baik). 

Penilaian responden pada variabel cooperation with customers yang tertinggi 

adalah pada indikator “Perusahaan menjual produk ramah lingkungan kepada 

masyarakat, secara tidak langsung mengajak masyarakat untuk cinta lingkungan” 

dengan nilai rata-rata 3,98 (baik) sedangkan penilaian responden pada variabel 

cooperation with customers yang terendah adalah pada indikator “Perusahaan 

menyediakan atau menjual produk ramah lingkungan karena masyarakat 

membutuhkan produk yang aman dan efisien” dengan nilai rata-rata 3,10 (netral). 

Berdasarkan hasil penjabaran tersebut, mengindikasikan bahwa UKM 

Kerajinan Tangan Kasongan di Bantul Yogyakarta mengedepankan kepentingan 
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customers dalam sebuah supply chain dengan menjual produk ramah lingkungan 

kepada customers serta mengajak customers untuk cinta pada lingkungan. 

Customers merupakan kepentingan utama karena dapat mempengaruhi kinerja dari 

suatu perusahaan. 

4.3.5 Penilaian Responden Pada Variabel Green Information System 

 Hasil penilaian responden pada variabel green information system dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 8 Penilaian Responden Pada Variabel Green Information System 

No Indikator Pertanyaan Rata-rata Keterangan 

1 
Perusahaan membuat suatu website terkait 

promosi produk ramah lingkungan yang di 

produksi dan dijual di masyarakat 

4,32 Sangat Baik 

2 

Perusahaan melakukan sosialisasi untuk 

menekankan kepada setiap pegawai untuk 

menerapkan sistem eco-green dalam setiap 

produksi 

4,18 Baik 

3 

Perusahaan menyediakan informasi terkait 

keuntungan dari penggunaan produk ramah 

lingkungan terhadap lingkungan baik itu dari 

suatu website, company profile dan 

sebagainya 

4,32 Sangat Baik 

4 
Perusahaan melakukan inovasi terkait 

produk hijau sehingga dapat diterima oleh 

masyarakat dan aman terhadap lingkungan 

3,74 Baik 

Rata-rata Penilaian Responden 4,14 Baik 

  Sumber: Hasil olah data, 2020 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa responden setuju dengan green 

information system yang ada pada UKM, yang ditunjukkan dengan perhitungan 

rata-rata penilaian responden diperoleh hasil sebesar 4,14 (baik). Penilaian 

responden pada variabel green information system yang tertinggi adalah pada 

indikator “Perusahaan membuat suatu website terkait promosi produk ramah 
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lingkungan yang di produksi dan dijual di masyarakat” dan “Perusahaan 

menyediakan informasi terkait keuntungan dari penggunaan produk ramah 

lingkungan terhadap lingkungan baik itu dari suatu website, company profile dan 

sebagainya“ dengan nilai rata-rata 4,32 (sangat baik) sedangkan penilaian 

responden pada variabel green information system yang terendah adalah pada 

indikator “Perusahaan melakukan inovasi terkait produk hijau sehingga dapat 

diterima oleh masyarakat dan aman terhadap lingkungan” dengan nilai rata-rata 

3,74 (baik). 

Berdasarkan hasil penjabaran tersebut, mengindikasikan bahwa responden 

setuju bahwa UKM harus memiliki green information system yang baik. Green 

information system sangat penting dimiliki UKM Kerajinan Tangan Kasongan di 

Bantul Yogyakarta karena mengacu pada penggunaan sistem informasi seperti 

website yang digunakan untuk memasarkan produk ramah lingkungan serta 

menyediakan informasi terkait keuntungan dari penggunaan produk ramah 

lingkungan. Green information system merupakan sistem utama dalam penerapan 

green management untuk memenuhi kebutuhan supply chain. 

4.3.6 Penilaian Responden Pada Variabel Kinerja Perusahaan 

 Hasil penilaian responden pada variabel kinerja perusahaan dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4. 9 Penilaian Responden Pada Variabel Kinerja Perusahaan 

No. Indikator Pertanyaan Rata-rata Keterangan 

Lingkungan 

1 
Perusahaan berhasil mengurangi CO2 

setelah implementasi green management  
4,02 Tinggi 
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No. Indikator Pertanyaan Rata-rata Keterangan 

2 
Perusahaan berhasil mengurangi air limbah 

setelah implementasi green management 
4,02 Tinggi 

3 
Perusahaan berhasil mengurangi sampah 

padat setelah implementasi green 

management 

3,92 Tinggi 

4 
Perusahaan berhasil mengurangi konsumsi 

energi setelah implementasi green 

management 

4,04 Tinggi 

Rata-rata Penilaian Responden 4,00 Tinggi 

Keuangan 

1 
Perusahaan mampu meningkatkan profit 

setelah implementasi green management 
4,32 

Sangat 

Tinggi 

2 
Perusahaan mampu meningkatkan pangsa 

pasar setelah implementasi green 

management 

4,20 Tinggi 

3 
Perusahaan mampu meningkatkan penjualan 

setelah implementasi green management 
4,32 

Sangat 

Tinggi 

Rata-rata Penilaian Responden 4,28 
Sangat 

Tinggi 

  Sumber: Hasil olah data, 2020 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa responden setuju dengan kinerja 

perusahaan yang ada pada UKM, yang ditunjukkan dengan perhitungan rata-rata 

penilaian responden pada lingkungan sebesar 4,00 (tinggi) dan keuangan 4,28 

(sangat tinggi). Penilaian responden yang tertinggi adalah pada indikator 

“Perusahaan mampu meningkatkan profit setelah implementasi green 

management” dan “Perusahaan mampu meningkatkan penjualan setelah 

implementasi green management” dengan nilai rata-rata 4,32 (sangat tinggi) yang 

dinilai berdasarkan keuangan sedangkan penilaian responden yang terendah adalah 

pada indikator “Perusahaan berhasil mengurangi sampah padat setelah 
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implementasi green management” dengan nilai rata-rata 3,92 (tinggi) yang dinilai 

berdasarkan lingkungan. 

Berdasarkan hasil penjabaran tersebut, mengindikasikan bahwa responden 

setuju bahwa UKM Kerajinan Tangan Kasongan di Bantul Yogyakarta harus 

memiliki kinerja perusahaan yang sangat baik. Kinerja perusahaan dipengaruhi oleh 

green supply chain management. Dengan demikian perusahaan mampu 

meningkatkan profit dan penjualan setelah implementasi green management. 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

4.4.1 Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas dengan uji kolmogorov-smirnov dapat ditunjukkan pada 

Tabel 4.10 dibawah ini. 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas 

 
Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,11371497 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,111 

Positive ,111 
Negative -,073 

Z Kolmogorov-Sminov ,111 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,170c 

Sumber: Hasil olah data, 2020. 

Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,170. 

Dikarenakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikan  = 5% 

atau (0,170>0,05), maka H0 diterima; yang berarti data terdistribusi secara normal. 

Dengan demikian uji normalitas ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas 

terpenuhi. 

4.4.2 Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas dapat ditunjukkan pada Tabel 4.11 di bawah ini. 
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Tabel 4. 11 Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Eco Design 0,216 4,634 

Green Manufacturing 0,336 2,976 

Green Purchasing 0,431 2,321 

Cooperation with Customers 0,201 4,969 

Green Information System 0,148 6,735 

Sumber: Hasil olah data, 2020 

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) adalah ≤10. Dengan nilai VIF dari eco design sebesar 4,634; green 

manufacturing sebesar 2,976; green purchasing sebesar 2,321; cooperation with 

customers sebesar 4,969 dan green information system sebesar 6,735. Sedangkan 

untuk nilai Tolerance ≥ 0,10 atau ≤ 1 dengan nilai Tolerance dari eco design sebesar 

0,216; green manufacturing sebesar 0,336; green purchasing sebesar 0,431; 

cooperation with customers sebesar 0,201 dan green information system sebesar 

0,148. Jadi berdasarkan nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung multikolinearitas, sehingga 

pengujian selanjutnya dapat dilanjutkan karena telah memenuhi syarat pengujian 

asumsi klasik yaitu tidak terjadi multikolinearitas. 

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas meggunakan uji glejser dapat ditunjukkan pada 

Tabel 4.12 di bawah ini: 
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Tabel 4. 12 Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Kesimpulan 

Eco Design 0,101 Bebas Heteroskedastisitas 

Green Manufacturing 0,606 Bebas Heteroskedastisitas 

Green Purchasing 0,657 Bebas Heteroskedastisitas 

Cooperation with Customers 0,582 Bebas Heteroskedastisitas 

Green Information System 0,228 Bebas Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil olah data, 2020 

Berdasarkan Tabel 4.12 diperoleh nilai signifikansi untuk variabel eco 

design sebesar 0,101; green manufacturing sebesar 0,606; green purchasing 

sebesar 0,657; cooperation with customers sebesar 0,582 dan green information 

system sebesar 0,228. Dikarenakan nilai signifikansi lebih besar dari tingkat 

signifikan  = 5%, maka H0 diterima; yang berarti variansi data homogen. Dengan 

demikian uji heteroskedastisitas terpenuhi. 

4.5 Analisis Regresi Berganda 

4.5.1 Hasil Analisis Regresi Berganda 

Model regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

yang terdiri dari eco design, green manufacturing, green purchasing, cooperation 

with customers dan green information system berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja perusahan. Hasil perhitungan regresi berganda dapat ditunjukkan pada 

Tabel 4.13 di bawah ini: 
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Tabel 4. 13 Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel 
Unstandardized Coefficients 

Sig. 
Β Std. Error 

(Constant) -0,288 1,371 0,835 

Eco Design 0,847 0,159 0,000 

Green Manufacturing 0,305 0,137 0,031 

Green Purchasing 0,177 0,087 0,048 

Cooperation with Customers 0,349 0,164 0,039 

Green Information System 0,182 0,193 0,349 

Sumber: Hasil olah data, 2020 

Dari Tabel 4.13 menunjukkan bahwa persamaan regresi ganda yang 

diperoleh dari hasil analisis adalah  

           Y = -0,288 + 0,847X1 + 0,305X2 + 0,177X3 + 0,349X4 +0,182X5 + e 

Persamaan regresi di atas diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang positif antara 

eco design dengan Kinerja Perusahaan, terdapat pengaruh positif green 

manufacturing dengan kinerja perusahaan, terdapat pengaruh positif green 

purchasing dengan kinerja perusahaan, terdapat pengaruh positif cooperation with 

customers dengan kinerja perusahaan dan terdapat pengaruh positif green 

information system dengan kinerja perusahaan. Dengan demikian dari persamaan 

di atas dapat diartikan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar -0,288 menyatakan bahwa besarnya kinerja 

perusahaan adalah -0,288 dengan asumsi bahwa eco design, green 

manufacturing, green purchasing, cooperation with customers dan green 

information system bernilai constant. 
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2. Koefisien regresi eco design sebesar 0,847 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1 (satu) nilai eco design akan meningkatkan kinerja 

perusahaan sebesar 0,847. 

3. Koefisien regresi green manufacturing sebesar 0,305 menyatakan bahwa 

setiap penambahan 1 (satu) nilai green manufacturing akan 

meningkatkan kinerja perusahaan yaitu sebesar 0,305. 

4. Koefisien regresi green purchasing sebesar 0,177 menyatakan bahwa 

setiap penambahan 1 (satu) nilai Green Purchasing akan meningkatkan 

kinerja perusahaan yaitu sebesar 0,177. 

5. Koefisien regresi cooperation with customers sebesar 0,349 menyatakan 

bahwa setiap penambahan 1 (satu) nilai cooperation with customers akan 

meningkatkan kinerja perusahaan yaitu sebesar 0,349. 

6. Koefisien regresi green information system sebesar 0,182 menyatakan 

bahwa setiap penambahan 1 (satu) nilai green information system akan 

meningkatkan kinerja perusahaan yaitu sebesar 0,182. 

4.5.2 Koefisien Determinasi  

Koefisien Determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kontribusi 

variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil koefisien korelasi dan 

koefisien determinasi ditunjukkan pada Tabel 4.14 sebagai berikut: 

Tabel 4. 14 Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 0,962a 0,925 0,916 

Sumber: Hasil olah data, 2020 
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Nilai Adjusted R square sebesar 0,916 menunjukkan bahwa besarnya peran 

atau kontribusi variabel eco design, green manufacturing, green purchasing, 

cooperation with customers dan green information system sebesar 91,6% terhadap 

kinerja perusahaan, sedangkan sisanya 8,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar 

kelima variabel di atas. 

4.6 Uji Hipotesis  

4.6.1 Pengujian Parsial (Uji-t)  

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh eco design, 

green manufacturing, green purchasing, cooperation with customers dan green 

information system terhadap variabel kinerja perusahan. Hasil uji t-test dapat 

ditunjukkan pada Tabel 4.15 sebagai berikut: 

Tabel 4. 15 Uji Parsial (Uji-t) 

Variabel Β Sig. Kesimpulan 

Eco Design 0,847 0,000 Signifikan 

Green Manufacturing 0,305 0,031 Signifikan 

Green Purchasing 0,177 0,048 Signifikan 

Cooperation with Customers 0,349 0,039 Signifikan 

Green Information System 0,182 0,349 Tidak Signifikan 

 Sumber: Hasil olah data, 2020 

1. Pengaruh Eco Design terhadap Kinerja Perusahaan 

H0: Tidak ada pengaruh Eco Design terhadap Kinerja Perusahaan. 

H1: Ada pengaruh Eco Design terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel diatas, 

hasil uji-t dari variabel eco design sebesar 0,000. Dikarenakan sig lebih kecil 

dari  = 5% atau (0,000<0,05), maka H0 ditolak; yang berarti eco design 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
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2. Pengaruh Green Manufacturing terhadap Kinerja Perusahaan 

H0: Tidak ada pengaruh Green Manufacturing terhadap Kinerja Perusahaan. 

H2: Ada pengaruh Green Manufacturing terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel diatas, 

hasil uji-t dari variabel green manufacturing sebesar 0,031. Dikarenakan sig 

lebih kecil dari  = 5% atau (0,031<0,05), maka H0 ditolak; yang berarti green 

manufacturing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

3. Pengaruh Green Purchasing terhadap Kinerja Perusahaan 

H0: Tidak ada pengaruh Green Purchasing terhadap Kinerja Perusahaan. 

H3: Ada pengaruh Green Purchasing terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel diatas, 

hasil uji-t dari variabel green purchasing sebesar 0,048. Dikarenakan sig lebih 

kecil dari  = 5% atau (0,048<0,05), maka H0 ditolak; yang berarti green 

purchasing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

4. Pengaruh Cooperation with Customers terhadap Kinerja Perusahaan. 

H0: Tidak ada pengaruh Cooperation with Customers terhadap Kinerja 

Perusahaan. 

H4: Ada pengaruh Cooperation with Customers terhadap Kinerja Perusahaan. 

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel diatas, 

hasil uji-t dari variabel cooperation with customers sebesar 0,039. Dikarenakan 

sig lebih kecil dari  = 5% atau (0,039<0,05), maka H0 ditolak; yang berarti 

cooperation with customers berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. 
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5. Pengaruh Green Information System terhadap Kinerja Perusahaan 

H0: Tidak ada pengaruh Green Information System terhadap Kinerja 

Perusahaan. 

H5: Ada pengaruh Green Information System terhadap Kinerja Perusahaan. 

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel diatas, 

hasil uji-t dari variabel green information system sebesar 0,349. Dikarenakan 

sig lebih besar dari  = 5% atau (0,349>0,05), maka H0 diterima; yang berarti 

green information system tidak berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan. 

 

4.6.2 Uji Simultan (Uji F)  
Uji model ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh eco 

design, green manufacturing, green purchasing, cooperation with customers dan 

green information system secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel 

kinerja perushaan. Hasil uji F dapat ditunjukkan pada Tabel 4.8 sebagai berikut: 

Tabel 4. 16 Uji Simultan (Uji F) 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2681,798 5 536,360 107,800 0,000b 

Residual 218,922 44 4,975   

Total 2900,720 49    

Sumber: Hasil olah data, 2020 

Dari Tabel di atas dapat di uji hipotesis sebagai berikut: 

H0 = Eco Design, Green Manufacturing, Green Purchasing, Cooperation with 

Customers dan Green Information System tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Perusahaan. 
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H1 = Eco Design, Green Manufacturing, Green Purchasing, Cooperation with 

Customers dan Green Information System berpengaruh terhadap Kinerja 

Perusahaan. 

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel diatas, 

hasil uji F sebesar 0.000. Dikarenakan sig lebih kecil dari 𝛼 = 5% atau (0,000< 

0,05), maka H0 ditolak; yang berarti eco design, green manufacturing, green 

purchasing, cooperation with customers dan green information system berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. 

 

4.7 Pembahasan 

4.7.1 Pengaruh Eco-Design terhadap Kinerja Perusahaan 

  Berdasarkan uji hipotesis 1 memperoleh hasil bahwa hubungan 

variabel eco-design terhadap kinerja perusahaan yang memiliki nilai sig 

hasil uji-t sebesar 0,000. Dikarenakan sig lebih kecil dari tingkat signifikan 

α = 5% atau (0,000<0,05), yang berarti terdapat pengaruh positif pada 

variabel eco-design terhadap kinerja perusahaan. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima yang artinya bahwa eco-design terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Green et al., (2012), bahwa terdapat pengaruh positif pada penerapan green 

supply chain management dengan peningkatan kinerja dari lingkungan 

maupun keuangan. Selain itu, pada penelitian Choi dan Hwang (2015), yang 

menyatakan bahwa eco-design sudah diakui sebagai alat yang mutakhir 

untuk meningkatkan kinerja perusahan dari lingkungan. 



54 

 

  Berdasarkan hal tersebut, dengan adanya eco-design yang 

merupakan usaha untuk menciptakan produk yang berkelanjutan dengan 

tujuan utama untuk meminimalkan dampak lingkungan produk. Eco-design 

berfokus pada produk daur ulang serta memberlakukan spesifikasi tentang 

persyaratan komponen/bahan yang dibeli dan dampaknya pada lingkungan 

kepada mitra/pemasok sehingga dapat berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Kinerja perusahaan untuk mengembangkan kemampuan 

manajemen lingkungan dalam mengurangi pencemaran lingkungan dan 

meningkatkan keuangan perusahaan dengan penggunaan produk daur ulang. 

Dengan semakin baiknya penggunaan dari eco-design, maka akan semakin 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

4.7.2 Pengaruh Green Manufacturing terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan uji hipotesis 2 memperoleh hasil bahwa hubungan 

variabel green manufacturing terhadap kinerja perusahaan memiliki nilai 

sig hasil uji-t sebesar 0,031. Dikarenakan sig lebih kecil dari tingkat 

signifikan α = 5% atau (0,031<0,05), yang berarti terdapat pengaruh positif 

pada variabel green manufacturing terhadap kinerja perusahaan. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang artinya bahwa green 

manufacturing terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Subramanian dan Gunasekaran (2014), yang mengatakan bahwa green 

manufacturing meningkat secara signifikan pada proses manufacturing 
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perusahaan di industri otomotif. Begitupula dengan hasil penelitian Prajogo 

et al., (2012), bahwa green manufacturing bekerja untuk mengurangi 

limbah terhadap lingkungan serta meningkatkan efisiensi produksi. 

Green manufacturing berfokus pada penggunaan bahan-bahan yang 

ramah lingkungan dan dapat didaur ulang. Green manufacturing dapat 

mengurangi biaya dan mengurangi limbah berbahaya yang dihasilkan dari 

proses produksi serta meningkatkan efisiensi dalam proses produksi. 

Adanya teknologi green manufacturing yang diterapkan oleh perusahaan 

berpengaruh terhadap penghematan biaya yang secara tidak langsung 

berpengaruh pada keuangan perusahaan. Selain itu green manufacturing 

juga berpengaruh pada kinerja lingkungan karena mengurangi limbah 

berbahaya sehingga dapat melestarikan lingkungan. Dengan semakin 

baiknya penerapan dari green manufacturing, maka akan semakin 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

4.7.3 Pengaruh Green Purchasing terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan uji hipotesis 3 memperoleh hasil bahwa hubungan 

variabel green purchasing terhadap kinerja perusahaan memiliki nilai sig 

hasil uji-t sebesar 0,048. Dikarenakan sig lebih kecil dari tingkat signifikan 

α = 5% atau (0,048<0,05), yang berarti terdapat pengaruh positif pada 

variabel green purchasing terhadap kinerja perusahaan. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang artinya bahwa green purchasing 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 



56 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Khan dan Qianli (2017), bahwa penerapan green purchasing memiliki 

dampak langsung dan positif pada kinerja perusahaan karena penerapannya 

dapat melindungi lingkungan dari bahan berbahaya dan beracun serta 

menciptakan dampak yang signifikan pada kinerja perusahaan. Menurut 

Yang et al., (2014), green purchasing diklasifikasikan menjadi lima dimensi 

utama antara lain supply chain management, otentikasi lingkungan, ekologi, 

manajemen operasi desain dan eksternal manajemen lingkungan yang 

berdampak langsung pada kinerja perusahaan. 

Green purchasing berfokus pada masalah perlindungan lingkungan 

dengan menjual produk ramah lingkungan dengan harga terjangkau 

sehingga konsumen yang memiliki kesadaran dalam pelestarian lingkungan 

dan mengedepankan prinsip ramah lingkungan akan berminat untuk 

membeli produk ramah lingkungan atau green product. Menurut Waskito 

dan Harsono (2012), konsumen memiliki kesadaran tinggi dalam 

meningkatkan pembelian produk ramah lingkungan sehingga akan 

berdampak positif pada keuangan perusahaan. Dengan semakin baiknya 

penerapan dari green purchasing, maka akan semakin meningkatkan kinerja 

perusahaan. 

4.7.4 Pengaruh Cooperation with Customers terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan uji hipotesis 4 memperoleh hasil bahwa hubungan 

variabel cooperation with customers terhadap kinerja perusahaan yang 

memiliki nilai sig hasil uji-t sebesar 0,039. Dikarenakan sig lebih kecil dari 
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tingkat signifikan α = 5% atau (0,039<0,05), yang berarti terdapat pengaruh 

positif pada variabel cooperation with customers terhadap kinerja 

perusahaan. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa H4 diterima yang 

artinya bahwa cooperation with customers terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rachbini (2016) 

bahwa adanya cooperation (kerjasama) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Selain itu penelitian Khan dan 

Qianli (2017) mengatakan bahwa suatu perusahaan akan lebih baik jika 

mengacu pada produksi yang ramah lingkungan, hal tersebut dapat 

memotivasi customers untuk ikut berpartisipasi dalam menggunakan 

produk ramah lingkungan.  

Cooperation with customers berfokus pada penjualan produk ramah 

lingkungan kepada masyarakat dan secara tidak langsung mengajak 

masyarakat untuk cinta lingkungan. Customers merupakan kepentingan 

utama dan berperan positif dalam sistem green supply chain management 

karena customers mementingkan keamanan serta efek negatif dari suatu 

produk maupun proses produksi. Dengan adanya kerjasama dengan 

customers maka dapat memberikan pengaruh dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan. Dengan semakin baiknya kerjasama dengan customers maka 

akan semakin meningkatkan kinerja perusahaan. 
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4.7.5 Pengaruh Green Information System terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan uji hipotesis 5 memperoleh hasil bahwa hubungan 

variabel green information system terhadap kinerja perusahaan yang 

memiliki nilai sig hasil uji-t sebesar 0,349. Dikarenakan sig lebih besar dari 

tingkat signifikan α = 5% atau (0,349>0,05). Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa H5 ditolak yang artinya bahwa green information 

system tidak berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Meacham et al., (2013) yang 

menyatakan bahwa green information system tidak berpengaruh langsung 

terhadap suatu kinerja namun green information system sebagai mediator 

parsial yang menghubungkan antara supply chain information sharing 

dengan kinerja lingkungan. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian El-Gayar dan Fritz (2006) yang menyatakan bahwa green 

information system merupakan suatu sistem utama dalam upaya penerapan 

green management dan untuk memenuhi kebutuhan supply chain. 

Green information system berfokus pada suatu website terkait 

promosi produk ramah lingkungan yang diproduksi dan dijual di masyarakat 

serta menyediakan informasi terkait keuntungan dari penggunaan produk 

ramah lingkungan terhadap lingkungan baik itu dari suatu website, company 

profile dan sebagainya. Dengan demikian, penerapan green information 

oleh suatu perusahaan diharapkan dapat meningkatkan daya saing dan 

kinerja perusahaan serta meningkatkan kualitas, efisiensi dan mengurangi 

biaya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa green information system 

tidak berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 
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4.7.6 Faktor-faktor Green Supply Chain Management yang memiliki 

pengaruh dominan terhadap kinerja perusahaan 

Green supply chain management merupakan praktik pengelolaan 

perusahaan dalam rantai pasukan antara lain supply, manufacturing, 

distributin sampai ke produk sampai ke konsumen. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pada praktik green supply chain management antara lain 

eco-design, green manufacturing, green purchasing, cooperation with 

customers dan green information system.  

Berdasarkan hasil uji Parsial (Uji-t) yang dilakukan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh dari faktor-faktor green supply chain 

management terhadap kinerja perusahaan menunjukkan bahwa eco-design, 

green manufacturing, green purchasing, dan cooperation with customers 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Faktor yang paling 

dominan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan adalah eco-design yang 

memiliki nilai koefisien regresi terbesar yaitu 0,847 dibandingkan dengan 

nilai koefisien regresi pada variabel independen lain. 

Eco-design mengacu pada desain lingkungan dari suatu produk 

maupun proses yang berfokus pada pengurangan dan pencegahan efek 

lingkungan dari suatu produk sebelum dilakukan proses produksi, distribusi 

dan kemudian digunakan (Nevins dan Whitney, 1989). Eco-design 

merupakan faktor yang sangat penting dalam praktik green supply chain 

management karena diperkirakan sekitar 70 hingga 80 persen dari biaya 

siklus hidup produk ditentukan selama desain. Menurut Vijayvargy dan 

Agarwal (2014), tujuan dari penerapan eco-design adalah untuk 
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meminimalkan dampak lingkungan seperti pencemaran lingkungan dan 

lebih terfokus pada mendesain produk yang dapat didaur ulang serta 

penggunaan ulang sehingga hal tersebut dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan dari segi lingkungan maupun keuangan perusahaan.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bagian akhir bab ini akan ditarik kesimpulan dari hasil penelitian yang 

sudah dilakukan dan saran untuk penelitian selanjutnya. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian analisis penerapan green 

supply chain management terhadap kinerja perusahaan pada UKM kerajinan 

tangan kasongan di Bantul Yogyakarta dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Eco-design berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan.  

2. Green manufacturing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja perusahaan.  

3. Green purchasing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan.  

4. Cooperation with customers berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja perusahaan.  

5. Green information system berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. 

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya antara lain: 
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1. Bagi perusahaan dapat merancang produk dengan mempertimbangkan 

penilaian siklus hidup produk, menerapkan praktik daur ulang hasil sisa 

produksi, menggunakan bahan baku yang ramah lingkungan, 

menyediakan atau menjual produk yang ramah lingkungan karena 

masyarakat membutuhkan produk yang aman dan efisien serta 

perusahaan dapat melakukan inovasi terkait produk hijau sehingga 

dapat diterima oleh masyarakat dan aman terhadap lingkungan. 

2. Bagi peneliti dapat melakukan penelitian di perusahaan lain dengan 

sampel yang berbeda serta diharapkan dapat menambah variasi pada 

penelitian seperti menambah sampel penelitian atau menambah 

variabel lain untuk mengukur suatu kinerja perusahaan sehingga dapat 

mengetahui variabel apa saja yang dapat mempengaruhi suatu kinerja 

perusahaan.
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KUESIONER PENELITIAN 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Untuk kelengkapan data penelitian, kami mohon Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk 

mengisi data dibawah ini dengan cara diberi tanda centang √ 

1. Jenis Kelamin   :  a. Pria 

b. Wanita 

2. Pendidikan Terakhir  :  a. SMP 

b. SMA  

c. Diploma (D1/D2/D3) 

d. Sarjana 

3. Umur perusahaan  :  a. < 5 tahun 

b. 6-10 tahun  

c. 11-15 tahun  

d. > 15 tahun 

 

Praktik Green Supply Chain Management 

No Pertanyaan 1 2 3 4 5 

Eco-design      

1 
Perusahaan mendesain dan memproses produk 

menghindari penggunaan teknologi dan 

komponen/bahan yang berbahaya 

     

2 

Perusahaan memberlakukan spesifikasi tentang 

persyaratan komponen/bahan yang dibeli dan 

dampaknya pada lingkungan kepada 

mitra/pemasok 

     

3 Perusahaan merancang produk dengan 

mempertimbangkan penilaian siklus hidup produk  
     

4 Perusahaan telah mendesain produk yang dapat 

didaur ulang  
     

Green manufacturing      

1 Perusahaan menerapkan praktik daur ulang hasil 

sisa produksi 
     

2 

Perusahaan memberlakukan sistem penggunaan 

kembali produk yang dihasilkan, seperti produk 

yang tidak terjual, produk bekas atau produk 

kembali di pasar sekunder 
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3 
Perusahaan mengolah limbah sisah produksi 

sebelum dibuang ke lingkungan serta meperhatikan 

jumlah limbah yang dihasilkan seminimal mungkin 

     

4 Perusahaan menggunakan bahan-bahan yang 

ramah lingkungan dan dapat didaur ulang 
     

Green Purchasing      

1 

Perusahaan melakukan praktik daur ulang, 

pengurangan sumber produksi dalam rantai 

pasokan untuk mengurangi dampak buruk 

terhadap lingkungan 

     

2 
Perusahaan memproduksi barang yang bebas dari 

bahan berbahaya atau beracun untuk melindungi 

lingkungan  

     

3 Perusahaan menggunakan bahan baku yang ramah 

lingkungan  
     

4 
Perusahaan secara tidak langung terlibat dalam 

masalah perlindungan lingkungan yang menjual 

produk ramah lingkungan dengan harga terjangkau 

     

Green Information System      

1 
Perusahaan membuat suatu website terkait 

promosi produk ramah lingungan yang di 

produksi dan dijual di masyarakat 

     

2 

Perusahaan melakukan sosialisasi untuk 

menekankan kepada setiap pegawai untuk 

menerapkan sistem eco-green dalam setiap 

produksi 

     

3 

Perusahaan menyediakan informasi terkait 

keuntungan dari penggunaan prodk ramah 

lingkungan terhadap lingkungan baik itu dari suatu 

website, company profile dan sebagainya 

     

4 
Perusahaan melakukan inovasi terkait produk hijau 

sehingga dapat diterima oleh masyarakat dan aman 

terhadap lingkungan 

     

Cooperation with Customers      

1 
Perusahaan menjual produk ramah lingkungan 

kepada masyarakat, secara tidak langsung 

mengajak masyarakat untuk cinta lingkungan 

     

2 
Perusahaan menyediakan atau menjual produk 

ramah lingkungan karena masyarakat 

membutuhkan produk yang aman dan efisien 

     

3 
Masyarakat termotivasi untuk menggunakan 

produk ramah lingkungan karena rasa cinta 

masyarakat terhadap lingkungan mulai meningkat 
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4 Perusahaan dan masyarakat bekerja sama untuk 

menggunakan produk ramah lingkungan 
     

 

Kinerja Perusahaan 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5 

Lingkungan      

1 
Perusahaan berhasil mengurangi CO2 setelah 

implementasi green management  
     

2 
Perusahaan berhasil mengurangi air limbah setelah 

implementasi green management 
     

3 
Perusahaan berhasil mengurangi sampah padat 

setelah implementasi green management 
     

4 
Perusahaan berhasil mengurangi konsumsi energi 

setelah implementasi green management 
     

Keuangan 1 2 3 4 5 

1 
Perusahaan mampu meningkatkan profit setelah 

implementasi green management 
     

2 
Perusahaan mampu meningkatkan pangsa pasar 

setelah implementasi green management 
     

3 
Perusahaan mampu meningkatkan penjualan 

setelah implementasi green management 
     

 

 

 

 

 

-TERIMAKASIH- 
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LAMPIRAN II 

REKAPITULASI DATA 50 RESPONDEN 

 

Eco-design 

DE1 DE2 DE3 DE4 

4 4 5 5 

4 4 4 4 

5 5 5 5 

5 5 5 5 

4 5 4 4 

5 5 5 4 

5 4 4 4 

5 4 4 4 

5 5 5 5 

5 5 4 5 

3 4 3 3 

5 4 4 3 

5 5 4 5 

5 5 5 5 

4 4 4 4 

5 5 5 5 

4 4 5 5 

5 5 5 4 

5 5 5 5 

5 5 5 4 

5 4 5 5 

5 5 4 5 

5 5 5 5 

5 5 4 5 

3 2 2 3 

3 3 2 2 

1 2 3 2 

1 1 2 3 

1 2 2 3 

5 5 5 5 

5 5 5 4 

5 4 5 5 
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Eco-design 

DE1 DE2 DE3 DE4 

5 5 5 5 

5 5 5 5 

5 5 4 5 

2 2 2 2 

1 2 1 2 

1 2 3 2 

1 1 2 3 

5 5 5 5 

5 5 5 5 

4 4 4 4 

5 4 5 5 

4 4 4 4 

5 4 4 4 

4 4 3 4 

4 5 5 5 

4 5 4 4 

4 5 4 4 

5 5 4 4 

4,12 4,14 4,06 4,14 

 

Green Manufacturing 

GM1 GM2 GM3 GM4 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

4 4 5 5 

4 4 5 5 

4 4 4 4 

4 4 4 5 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

4 4 4 5 

4 4 4 5 

5 5 5 4 

4 4 5 5 

4 5 5 4 

4 5 4 4 
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Green Manufacturing 

GM1 GM2 GM3 GM4 

4 4 4 4 

4 5 4 5 

4 4 4 4 

4 4 4 5 

4 4 4 5 

5 5 5 5 

4 4 4 5 

4 5 4 5 

4 5 4 5 

5 5 5 4 

1 2 3 2 

1 3 3 1 

2 2 2 1 

2 3 2 2 

2 3 2 2 

4 4 4 5 

5 5 5 5 

4 4 4 5 

4 5 4 5 

4 4 4 5 

5 5 5 4 

1 2 3 2 

1 3 3 1 

2 2 2 1 

2 3 2 2 

5 5 4 4 

3 2 2 2 

2 2 2 2 

4 4 4 4 

3 2 2 5 

4 4 4 5 

3 3 4 4 

4 4 4 5 

4 4 4 5 

4 5 4 5 

5 5 4 4 

3,52 3,80 3,70 3,86 
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Green Purchasing 

GP1 GP2 GP3 GP4 

5 5 5 5 

5 5 5 5 

4 4 4 4 

2 1 1 2 

1 2 1 3 

1 2 1 2 

2 1 1 3 

2 1 1 3 

5 5 5 5 

5 5 4 4 

5 4 5 4 

4 4 4 4 

5 5 4 5 

4 5 4 4 

3 5 5 4 

5 5 5 5 

4 3 5 3 

5 5 4 5 

5 5 5 5 

5 5 4 4 

5 4 5 4 

5 5 5 5 

5 5 5 5 

4 4 4 4 

2 1 1 2 

1 2 1 3 

1 2 1 2 

2 1 1 3 

2 1 1 3 

5 5 5 5 

5 5 4 4 

5 4 5 4 

5 5 5 5 

5 5 5 5 

4 4 4 4 
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Green Purchasing 

GP1 GP2 GP3 GP4 

2 1 1 2 

1 2 1 3 

1 2 1 2 

2 1 1 3 

2 1 1 3 

5 5 4 5 

5 5 5 4 

4 5 5 2 

5 4 4 5 

5 5 4 5 

5 5 4 4 

5 5 5 5 

5 5 5 5 

5 5 5 5 

3 4 5 4 

3,76 3,70 3,52 3,88 

 

Cooperation with Customers 

CWC1 CWC2 CWC3 CWC4 

5 3 5 5 

5 3 4 4 

5 5 5 5 

5 5 5 5 

5 4 3 4 

5 3 3 4 

3 3 4 5 

4 3 4 4 

5 3 4 4 

5 1 4 4 

5 4 5 5 

5 3 4 4 

4 2 4 5 

5 3 5 5 

4 3 3 4 

5 5 5 5 

5 2 2 3 
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Cooperation with Customers 

CWC1 CWC2 CWC3 CWC4 

5 2 5 5 

5 5 4 4 

4 5 5 5 

4 3 4 4 

5 5 4 4 

4 5 5 4 

5 3 3 3 

1 2 1 1 

1 3 2 1 

2 3 2 1 

1 3 1 2 

1 2 2 1 

5 4 4 5 

4 5 5 5 

5 2 4 2 

5 3 2 4 

4 3 4 4 

5 3 3 3 

1 2 1 1 

1 3 2 1 

2 3 2 1 

1 3 1 2 

1 2 2 1 

5 2 5 5 

5 3 4 4 

5 1 5 4 

4 2 5 5 

5 3 3 4 

5 3 3 4 

3 3 4 5 

5 5 4 5 

5 3 3 4 

5 1 4 4 

3,98 3,10 3,54 3,66 
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Green Information System 

GIS1 GIS2 GIS3 GIS4 

5 5 5 5 

5 5 5 4 

4 4 4 5 

4 4 4 4 

5 5 5 5 

5 5 5 4 

4 5 5 4 

5 5 5 4 

5 5 5 3 

5 5 5 4 

5 5 5 5 

5 4 5 5 

5 5 5 4 

5 5 5 5 

4 4 4 4 

5 5 5 4 

4 4 4 5 

5 5 5 5 

5 5 5 5 

5 5 5 4 

4 4 4 4 

5 5 5 4 

5 5 5 4 

5 5 5 4 

3 2 3 1 

2 1 3 2 

2 3 2 2 

3 1 2 1 

3 2 2 2 

5 5 5 5 

5 5 5 4 

4 4 4 4 

5 5 5 4 

5 5 5 4 

5 5 5 4 

3 2 3 1 

2 1 3 2 
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Green Information System 

GIS1 GIS2 GIS3 GIS4 

2 3 2 2 

3 1 2 1 

3 2 2 2 

5 5 5 5 

5 5 5 4 

4 4 4 5 

4 4 4 4 

5 5 5 5 

5 5 5 4 

4 5 5 4 

5 5 5 4 

5 5 5 3 

5 5 5 4 

4,32 4,18 4,32 3,74 

 

Kinerja Perusahaan 

KL1 KL2 KL3 KL4 KK1 KK2 KK3 

5 5 4 4 5 5 5 

5 4 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 5 5 5 

4 4 4 4 4 5 5 

4 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 3 4 4 4 

5 5 4 4 4 4 4 

3 4 5 4 5 5 5 

4 4 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 5 4 5 

5 5 4 5 5 5 5 

4 5 4 4 5 5 5 

3 5 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 

4 3 5 3 4 4 4 

5 5 4 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 
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Kinerja Perusahaan 

KL1 KL2 KL3 KL4 KK1 KK2 KK3 

5 5 4 4 5 5 5 

5 4 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 5 5 5 

2 1 1 2 3 2 3 

1 2 1 3 2 1 3 

1 2 1 2 2 3 2 

2 1 1 3 3 1 2 

2 1 1 3 3 2 2 

5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 4 5 5 5 

5 4 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 5 5 5 

2 1 1 2 3 2 3 

1 2 1 3 2 1 3 

1 2 1 2 2 3 2 

2 1 1 3 3 1 2 

5 5 4 5 5 5 5 

5 5 5 4 5 5 5 

4 5 5 2 4 4 4 

5 4 4 5 4 4 4 

5 5 4 5 5 5 5 

5 5 4 4 5 5 5 

5 5 5 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 

3 4 5 4 5 5 5 

4 4 5 5 5 5 5 

4,02 4,02 3,92 4,04 4,32 4,20 4,32 
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LAMPIRAN III 

UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS 

 

Eco-Design 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 50 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,953 4 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

DE1 11,98 11,244 ,947 ,927 

DE2 11,84 13,035 ,902 ,934 

DE3 11,98 13,693 ,899 ,936 

DE4 11,84 15,525 ,864 ,954 

 

 

Green Manufacturing 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 50 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,925 4 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

GM1 11,28 9,144 ,894 ,880 

GM2 11,00 11,837 ,864 ,901 

GM3 10,96 12,243 ,799 ,919 

GM4 10,92 8,769 ,861 ,901 

 

Green Purchasing 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 50 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,954 4 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

GP1 11,10 17,398 ,933 ,926 

GP2 11,16 16,831 ,930 ,927 

GP3 11,34 15,984 ,928 ,931 

GP4 10,98 22,142 ,841 ,966 
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Green Information System 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 50 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,954 4 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

GIS1 12,24 11,451 ,907 ,939 

GIS2 12,38 9,302 ,931 ,929 

GIS3 12,24 10,798 ,934 ,928 

GIS4 12,82 10,518 ,821 ,961 

 

Cooperation with Customers 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 50 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,850 4 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

CWC1 10,28 10,818 ,673 ,822 

CWC2 11,04 14,162 ,496 ,881 

CWC3 10,84 11,484 ,799 ,767 

CWC4 10,68 10,304 ,825 ,747 

 

Kinerja Perusahaan 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 50 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,973 7 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KL1 23,82 54,967 ,916 ,968 

KL2 23,82 54,355 ,939 ,966 

KL3 23,94 52,425 ,923 ,969 

KL4 23,68 62,263 ,836 ,974 

KK1 23,42 60,453 ,928 ,968 

KK2 23,62 55,383 ,926 ,967 

KK3 23,42 59,718 ,941 ,967 
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LAMPIRAN IV 

REKAPITULASI IDENTITAS RESPONDEN 

 

No Jenis kelamin Pendidikan Terakhir Umur Perusahaan 

1 Wanita Diploma (D1/D2/D3) < 5 tahun 

2 Wanita SMA 6-10 tahun 

3 Wanita Diploma (D1/D2/D3) < 5 tahun 

4 Pria SMA 11-15 tahun 

5 Wanita SMA 6-10 tahun 

6 Wanita Diploma (D1/D2/D3) 6-10 tahun 

7 Pria Sarjana  < 5 tahun 

8 Wanita Diploma (D1/D2/D3) 6-10 tahun 

9 Wanita SMA < 5 tahun 

10 Pria SMA 6-10 tahun 

11 Wanita Sarjana  < 5 tahun 

12 Pria SMA 11-15 tahun 

13 Wanita Diploma (D1/D2/D3) < 5 tahun 

14 Wanita Diploma (D1/D2/D3) 6-10 tahun 

15 Wanita Sarjana  11-15 tahun 

16 Wanita Sarjana  6-10 tahun 

17 Pria SMA 11-15 tahun 

18 Pria SMA 6-10 tahun 

19 Wanita SMA 11-15 tahun 

20 Wanita Sarjana  6-10 tahun 

21 Pria Sarjana  > 15 tahun 

22 Pria SMA 11-15 tahun 

23 Pria Sarjana  11-15 tahun 

24 Pria Sarjana  6-10 tahun 

25 Pria SMA 6-10 tahun 

26 Pria Sarjana  11-15 tahun 

27 Pria Diploma (D1/D2/D3) 6-10 tahun 

28 Pria SMA 11-15 tahun 

29 Wanita Diploma (D1/D2/D3) 6-10 tahun 

30 Wanita SMA 11-15 tahun 

31 Wanita SMA 6-10 tahun 

32 Pria Diploma (D1/D2/D3) 6-10 tahun 

33 Pria SMA 11-15 tahun 
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No Jenis kelamin Pendidikan Terakhir Umur Perusahaan 

34 Pria SMA 11-15 tahun 

35 Pria SMA 6-10 tahun 

36 Pria Sarjana  > 15 tahun 

37 Pria SMA 11-15 tahun 

38 Pria Diploma (D1/D2/D3) 11-15 tahun 

39 Pria SMA 6-10 tahun 

40 Wanita Diploma (D1/D2/D3) 6-10 tahun 

41 Wanita Diploma (D1/D2/D3) 11-15 tahun 

42 Wanita SMA 11-15 tahun 

43 Wanita Diploma (D1/D2/D3) 11-15 tahun 

44 Pria SMA 6-10 tahun 

45 Wanita Diploma (D1/D2/D3) 11-15 tahun 

46 Wanita SMA 11-15 tahun 

47 Pria Diploma (D1/D2/D3) > 15 tahun 

48 Wanita SMA 11-15 tahun 

49 Wanita SMA > 15 tahun 

50 Pria Diploma (D1/D2/D3) 11-15 tahun 
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LAMPIRAN V 

HASIL ANALISIS DESKRIPTIF 

 

Frequencies 

Statistics 

 Jenis_kelamin 

Pendidikan_terakh

ir Umur_perusahaan 

N Valid 50 50 50 

Missing 0 0 0 

 

 
Frequency Table 

Jenis_kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pria 25 50,0 50,0 50,0 

Wanita 25 50,0 50,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

Pendidikan_terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Diploma (D1/D2/D3) 16 32,0 32,0 32,0 

Sarjana 10 20,0 20,0 52,0 

SMA 24 48,0 48,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

 

Umur_perusahaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 5 th 6 12,0 12,0 12,0 

> 15 Tahun 4 8,0 8,0 20,0 

11-15 Tahun 21 42,0 42,0 62,0 

6-10 Tahun 19 38,0 38,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  
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LAMPIRAN VI 

HASIL ANALISIS REGRESI BERGANDA 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Cooperation_with_Customers, 

Green_manufacturing, 

Green_purchasing, Eco_design, 

Green_information_systemb 

. Enter 

a. Dependent Variable: kinerja_perusahaan 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,962a ,925 ,916 2,23058 

a. Predictors: (Constant), Cooperation_with_Customers, Green_manufacturing, 

Green_purchasing, Eco_design, Green_information_system 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2681,798 5 536,360 107,800 ,000b 

Residual 218,922 44 4,975   

Total 2900,720 49    

a. Dependent Variable: kinerja_perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Cooperation_with_Customers, Green_manufacturing, Green_purchasing, 

Eco_design, Green_information_system 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) -,288 1,371  -,210 ,835 

Eco_design ,847 ,159 ,476 5,343 ,000 

Green_manufacturing ,305 ,137 ,159 2,232 ,031 

Green_purchasing ,177 ,087 ,129 2,038 ,048 

Green_information_system ,182 ,193 ,102 ,946 ,349 
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Cooperation_with_Custom

ers 

,349 ,164 ,196 2,124 ,039 

a. Dependent Variable: kinerja_perusahaan 
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LAMPIRAN VII 

HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,11371497 

Most Extreme Differences Absolute ,111 

Positive ,111 

Negative -,073 

Test Statistic ,111 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,170c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Uji Multikolinearitas 

                                       Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Eco_design ,216 4,634 

Green_manufacturing ,336 2,976 

Green_purchasing ,431 2,321 

Green_information_system ,148 6,735 

Cooperation_with_Customers ,201 4,969 

a. Dependent Variable: kinerja_perusahaan 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,021 ,872  1,171 ,248 

Eco_design ,169 ,101 ,509 1,675 ,101 
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Green_manufacturing ,045 ,087 ,126 ,519 ,606 

Green_purchasing ,025 ,055 ,096 ,447 ,657 

Green_information_system -,150 ,123 -,447 -1,222 ,228 

Cooperation_with_Customers -,058 ,104 -,175 -,555 ,582 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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